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ABSTRAK 

STUDI PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN 

 MATA PELAJARAN  AL-QUR’AN DAN AL-HADITS BAGI SISWA 

KELAS XII A DI MAN 1   KULON PROGO  

 

KASIRAN 

 

NIM : 16913048 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN  1 Kulonprogo dan difokuskan pada 

peningkatan kualitas pembelajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits dengan model 

pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan nilai yang belum mencapai KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimal) 

Penelitian ini merupakan  penelitian pendekatan kualitatif dan termasuk 

penelitian tindakan kelas untuk mendeskripsikan proses dan hasil pembelajaran 

kooperatif yang dilaksanakan dalam bentuk siklus. Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara, lembar observasi, tes dan dokumentasi. Data mengenai hasil 

belajar siswa diperoleh melalui tes, kemudian dibandingkan dengan standar 

minimal yang menjadi indikator keberhasilan  penelitian, yaitu sebagian besar 

siswa (+75%) memperoleh nilai di atas 60. Adapun faktor pendukung dalam 

pembelajaran ini adalah sarana dan fasilitas yang tersedia sedang faktor 

penghambat di antaranya suasana kelas yang pasif, guru lebih aktif maka dengan 

pembelajaran kooperatif siswa lebih termotivasi, kelas kondusif dan 

menyenangkan 

Temuan penelitian adalah Meningkatnya motivasi dalam pembelajaran 

kooperatif pada mata pelajaran Al-Qur;an dan Al-Hadits yang dibuktikan  dengan 

hasil belajar yaitu nilai terbaik  (90)   meningkat  19  %, dan nilai baik (80) 

meningkat 28 %. 

 

 

 

Kata Kunci, Upaya, Meningkatkan, Kualitas, Nilai 
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ABSTRACT 

  A STUDY OF QUALITY IMPROVEMENT OF QURAN AND HADITH 

LEARNING FOR STUDENTS OF CLASS XII A AT MAN 1 

 KULON PROGO  

 

KASIRAN 

Student Number : 16913048 

 

This study was carried out at MAN 1 Kulonprogro and focused on the  

quality improvement of Quran and Hadith learning using cooperative learning 

model to improve the scores whose KKM (Minimal Criteria of Mastery) have not 

been achieved.  

This was a qualitative study which used action research method to describe 

the process and results of the implementation of cooperative learning model in the 

form of cycles. The data collection was conducted through interviews, 

observations, tests, and documentation. The data on the students‟ learning 

results were obtained through tests, then compared with the minimum 

standards which were used as the success indicator in this study, namely the 

majority of the students (+ 75%) obtained a score above 60. The supporting 

factors in the learning processes are the available facilities and infrastructures, 

while some of the inhibiting factors are passive class environment and too active 

teachers. By implementing the cooperative learning model, students are more 

motivated and the class environment is more conducive and fun. 

The findings in this study are an increased motivation  in the Quran and 

Hadith subjects using the cooperative learning model. This is evident from the 

learning results, i.e. there is 19% increase in the highest score (90), and 28% 

increase in the good score (80) 

 

Keywords: Efforts, Improving, Quality, Score 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh manusia secara 

sadar dalam upaya menanamkan pengetahuan, pengembangan nilai-nilai kepada anak 

didik melalui proses belajar mengajar (PBM). 

Untuk mengembangkan potensi siswa diperlukan peningkatan proses belajar 

mengajar yang sistematis dan terarah. Hal ini perlu dilakukan karena peningkatan 

kualitas pendidikan yang ditempuh selama ini, termasuk aktualisasi kurikulum dalam 

pembelajaran, kurang memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengembangkan 

berbagai kemampuan seperti kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan 

kecerdasan spiritual, terlebih lagi diamati ternyata posisi siswa berbeda-beda.  

Untuk itu, perlu dikembangkan model pembelajaran aktif dan variatif yang 

menitikberatkan pengembangan afeksi dan perilaku yang didasarkan kebutuhan belajar 

(learning need based) siswa, dan berdasarkan pengalaman belajar (experiential 

learning). Karena itu, active learning yang berpusat pada siswa ( student 

centered/participant centered) perlu dikembang. 

Dalam konsep pendidikan klasik, guru berperan sebagai penerus dan 

penyampaian ilmu, sedangkan dalam konsep teknologi pendidikan, guru adalah pelatih 

kemampuan. Dalam konsep interaksional guru berperan sebagai mitra belajar, sedangkan 

dalam konsep pendidikan pribadi, guru lebih berperan sebagai pengarah, pendorong dan 

pembimbing. Dalam praktik pendidikan di sekolah jarang sekali digunakan satu konsep 



2 

 

pendidikan secara utuh. Pada umumnya pelaksanaan pendidikan bersifat eklektik, 

mungkin mencampurkan dua, tiga bahkan mungkin keempat-empatnya.  

. Dalam keseluruhan proses belajar-mengajar atau pada  waktu tertentu ada  salah 

satu peranan lebih menonjol dari yang lainnya. Pada satu ujung guru berperan sebagai 

penyampaian ilmu dan pelatihan dalam arti drilling, dan pada ujung lain peran guru 

sebagai pengarah, pembimbing, pendorong, fasilitator, dan sebagainya. Guru merupakan 

komponen pengajaran yang memegang peranan penting dan utama, karena keberhasilan 

proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh faktor guru.
1
 

 Satu hal yang menjadi acuan para guru dalam memilih kegiatan yang akan 

dilakukan serta peranan yang akan dimainkannya, yaitu siswa. Tujuan utama kegiatan 

guru dalam mengajar adalah mempengaruhi perubahan pola tingkah laku para siswanya. 

Perubahan ini terjadi karena guru memberikan perlakuan-perlakuan.  Efektif tidaknya 

perlakuan yang diberikan guru akan menentukan usaha belajar yang dilakukan oleh 

siswa. Upaya guru memberikan perlakuan tersebut erat kaitannya dengan tingkat harapan 

dan perubahan yang diinginkan. Tujuan lainnya adalah mendorong dang meningkatkan 

kemampuan sebagai hasil belajar. Dengan cara itu, guru dapat mempengaruhi tingkah 

laku siswa. 

Untuk mencapai kedua tujuan di atas diperlukan hubungan timbal balik antara 

guru dan siswa. Guru perlu menyenangi siswanya, bersikap menerima, mengerti dan 

membantu . Sebaliknya siswa juga harus menerima, menyenangi, dan menghormati 

gurunya. Kesukaan dan sikap positif siswa kepada guru, akan meningkatkan hasil belajar 

mereka. Antara siswa dan guru perlu terjalin kerja sama yang baik dalam belajar. 

Disamping itu, guru harus memberikan kesempatan dan menciptakan suasana kelas yang 

                                                           
1
 M. Basyiruddin Usman  dan  Asnawir, Media Pembelajaran, Delia Citra Utama, Jakarta, 2002, hal. 1. 
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bebas untuk mendorong siswa memecahkan sendiri masalah-masalah yang mereka 

hadapi. Guru tak mungkin menjawab semua pertanyaan siswa. Kesempatan belajar yang 

diciptakan guru adalah agar merangsang siswa belajar, berpikir, melakukan penalaran 

sehingga memungkinkan siswa untuk belajar sendiri. Guru bertugas untuk membimbing 

anak, sedangkan yang aktif belajar adalah anak-anak itu sendiri berkat keaktifannya 

sendiri pula.
2
 Jadi, antara guru dan siswa harus tercipta hubungan sebagai mitra belajar. 

Minat dan pemahaman, timbal balik antara guru dan siswa akan memperkaya kurikulum 

dan kegiatan belajar mengajar pada kelas bersangkutan. 

Hasil dan kemajuan  belajar yang dicapai siswa ditentukan juga oleh bentuk 

hubungan antara guru dan siswa, antara guru dan administrator, antara guru dan orang 

tua siswa. Hubungan guru dengan siswa menjadi syarat mutlak, bukan hanya dalam 

hubungan sebagai pembimbing dan yang dibimbing tetapi juga sebagai mitra belajar. 

Karena itu guru harus memahami siswa yang dibimbingnya dan sebaliknya siswa harus 

mengakui kewibawaan pembimbingnya. Hubungan antara guru dengan siswa harus 

didukung oleh hubungan yang sejalan antara guru dengan administrator dan guru dengan 

orang tua siswa. Orang tua bukan saja harus percaya kepada guru, akan tetapi harus 

memberikan dukungan dan partisipasi sebesar mungkin untuk kepentingan pendidikan 

anak-anak mereka di sekolah. 

Bagaimana bentuk hubungan dan pelaksanaan hubungan-hubungan itu tentu saja 

perlu dibicarakan dalam kerangka yang lebih luas. 

Dalam mengoptimalkan perkembangan siswa, ada tiga langkah yang harus 

ditempuh guru. Diantaranya : 

                                                           
2
Mansur, Metodologi Pendidikan Agama, CV. Forum, Jakarta, 1981, hal.37 
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1. Mendiagnosis kemampuan dan perkembangan siswa. Guru harus mengenal dan 

memahami siswa dengan baik, memahami tahap perkembangan yang telah 

dicapainya, kemampuan-kemampuannya, keunggulan dan kekurangannya, hambatan 

yang dihadapi serta faktor-faktor  dominan yang mempengaruhinya.  

2. Memilih cara pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa.  

3. Kegiatan pembimbing.  

4. Pemilihan metode dan media yang bervariasi tidak  dengan sendirinya akan 

mengoptimalkan perkembangan siswa. 

Di antara usaha untuk mengoptimalkan hasil pengajaran adalah pemilihan metode 

pengajaran yang tepat. Karena tidak ada suatu metode pengajaran yang tepat untuk 

semua situasi dan kondisi, maka guru harus pandai-pandai memilih metode yang tepat 

sesuai situasi dan kondisi yang dihadapi.  

Setiap metode pengajaran akan memiliki pengaruh terhadap perilaku belajar 

mengajar akan memiliki pengaruh terhadap belajar dalam bentuk yang berbeda-beda. 

Metode ceramah misalnya, akan memiliki pengaruh yang berbeda dengan metode 

mengajar role playing, metode mengajar Tanya jawab memiliki pengaruh yang berbeda 

dengan metode mengajar sosiodrama. Bila seorang guru menggunakan metode ngajar 

ceramah maka perilaku siswa adalah mendengar dan mencatat sedangkan jika guru 

menggunakan metode mengajar role playing maka siswa akan berusaha membayangkan 

watak, sifat dan perilaku tokoh yang diperankan dan kemudian mengekspresikannya 

Mengingat metode mengajar yang dipilih oleh seorang guru yang digunakan 

dalam suatu proses belajar mengajar akan menentukan perilaku belajar siswa, maka yang 

harus disadari lebih lanjut adalah bahwa perilaku belajar itu juga berdampak pada 

peningkatan kualitas belajar siswa. Dengan hanya mendengarkan ceramah guru. 

Kemudian siswa mencatatnya tentu akan berbeda kualitas belajarnya dengan 
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memecahkan suatu masalah (metode pemecahan masalah). Secara singkat dapat 

dikatakan bahwa peningkatan belajar siswa akan menentukan kualitas belajar yang 

dicapainya. 

Melihat realita yang ada, bidang studi pelajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits di 

MAN 1  Kulon Progo waktunya sangat terbatas, yakni hanya 4 jam (4 x 45 menit) 

pelajaran perpekan utuk menyampaikan materi Al-Qur‟an dan Al- Hadits di MAN 1  

Kulon Progo secara detail terasa kurang. Oleh karena itu, guru bidang studi mata 

pelajaran Al-Qur‟an dan Al- Hadits perlu mengusahakan metode alternatif, efektif, dan 

efisien untuk peningkatan kualitas belajar siswa, yaitu dengan menerapkan metode yang 

variatif dan inovatif dengan memberikan tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh siswa 

baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah. 

Metode yang bervariasi dapat membantu guru bidang studi Al-Qur‟an dan Al-

Hadits di MAN 1  Kulon Progo yang terbebani materi Al-Qur‟an dan Al-Hadits yang 

cukup padat dan harus dituntaskan dengan alokasi waktu 4 X 45 menit perpekan. Di 

samping itu metode yang tepat juga dapat merangsang perkembangan intelektual anak 

didik. 

Pernyataan diatas mengisyaratkan betapa pentingnya bagi guru Al-Qur‟an dan 

Al-Hadits di MAN 1  Kulon Progo untuk memahami, mengamalkan atau melaksanakan 

metode pengajaran yang tepat agar kualitas pembelajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits 

semakin meningkat dan dapat dicapai secara optimal. Mengingat pentingnya pemilihan 

metode yang tepat dalam rangka peningkatan kualitas hasil belajar siswa, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian peningkatan kualitas pembelajaran mata pelajaran Al-Qur‟an 

dan Al-Hadits  di MAN.  
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Penelitian ini di laksanakan di MAN 1  Kulon Progo kelas XII A pada tahun 

pelajaran 2011/2012. Dipilihnya siswa kelas XII.A MAN 1  Kulon Progo sebagai objek 

penelitian karena ia merupakan MAN yang memiliki program-program unggulan dan 

yang paling faforit di wilayah Kabupaten Kulon Progo.  

Pembelajaran Al-Qur‟an Hadits sebelum  menggunakan metode Jigsaw suasana 

kelas pasif,  guru lebih mendominasi pembelajaran, siswa tidak aktif sehingga 

pembelajaran membosankan. 

Dengan demikian penulis mempunyai beberapa alasan untuk penelitian tersebut 

yaitu : 

a. Salah satu ruang lingkup Pendidikan Agama Islam adalah mata pelajaran Al-Qur‟an 

dan Al-Hadits yang merupakan bagian materi dalam kurikulum pada pendidikan 

formal yang bercirikan khas Agama Islam, dan MAN 1  Kulon Progo merupakan 

pendidikan formal yang bercirikan khas Agama Islam yang wajib menyelenggaran 

pendidikan Agama Islam yang lebih mantap serta meningkat agar dapat mencapai 

hasil yang dicita-citakan. 

b. Penulis selaku warga negara yang beragama Islam merasa ikut bertanggung jawab 

atas kepentingan agama dan ingin menyumbangkan pemikiran-pemikiran demi 

peningkatan kualitas pembelajaran Al-Qur‟an dan Al- Hadits yang lebih baik dalam 

pendidikan pada umumnya serta di MAN 1   Kulon Progo pada khususnya. 

Mengingat latar belakang tersebut peneliti berusaha ingin mengetahui sejauh 

mana peningkatan kualitas pembelajaran Mata Pelajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits 

siswa kelas XII pada MAN 1 Kulon Progo ; oleh karena itu peneliti memberanikan 

diri untuk mengadakan penelitian dan mengangkat judul Tesis yaitu :  
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“STUDI PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN MATA PELAJARAN 

AL-QUR’AN DAN AL-HADITS BAGI SISWA KELAS XII A DI MAN 1   KULON 

PROGO”. 

 

B. Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka penelitian ini 

difokuskan pada peningkatan kualitas pembelajaran mata pelajaran Al-Qur‟an dan Al-

Hadits bagi siswa kelas XII.A MAN 1 Kulon Progo tahun pelajaran 2011/2012.    

2. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian tersebut maka dikembangkan menjadi pertanyaan 

penelitian sebagai berikut : 

a. Bagaimana upaya meningkatkan nilai mata pelajaran Al-Qur‟an dan       Al-Hadits 

bagi  siswa kelas XII A MAN 1 Kulon Progo 

b. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits pada siswa 

kelas XII A  MAN 1  Kulon Progo 

c. Apakah Metode pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran al-Qur‟an dan al-

Hadits dapat meningkatkan motivasi siswa kelas XII A MAN 1 Kulon Progo? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian. 

Penelitian ini ingin memberikan informasi dan gambaran tentang peningkatan 

kualitas pembelajaran mata pelajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits yang digunakan di 

MAN 1 Kulon Progo sebagai salah satu upaya peningkatan mutu pembelajaran pada 
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bidang studi pengajaran yang digunakan dalam pembelajaran Al-Qur‟an dan Al-

Hadits di MAN 1  Kulon Progo sesuai dengan fokus penelitian. Secara rinci tujuan 

penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:  

a. Untuk mengetahui upaya meningkatkan nilai Mata Pelajaran Al-Qur‟an dan Al-

Hadits yang dicapai dalam peningkatan kualitas pembelajaran mata pelajaran Al-

Qur‟an dan Al-Hadits bagi siswa  XII A di MAN 1 Kulon Progo 

b. Untuk mengetahui faktor-faktor  apa saja yang menjadi pendukung dan 

penghambat pelaksanaan peningkatan kualitas pembelajaran mata pelajaran Al-

Qur‟an dan Al-Hadits bagi siswa  XII A di MAN 1 Kulon Progo 

c. Untuk Mengetahui apakah metode kooperatif dapat meningkatkan motivasi siswa 

kelas XII A MAN 1 Kulon Progo 

2. Manfaat Penelitian. 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

secara proporsional tentang peningkatan kualitas pembelajaran mata pelajaran AL-

Qur‟an dan Al-Hadits bagi siswa kelas XII A MAN 1  Kulon Progo. Secara praktis 

hasil penelitian ini memberikan manfaat bagi peningkatan kualitas pembelajaran mata 

pelajaran AL-Qur‟an dan Al-Hadits bagi siswa kelas XII A MAN 1  Kulon Progo 

 

3. Sistematika Pembahasan  

Untuk memudahkan dalam memahami keseluruhan isi tesis ini, maka 

sistematika penulisan akan disusun sebagai berikut : 

Bab I berisi pendahuluan yang memuat tentang berbagai ketentuan formal 

sebuah penelitian ilmiah yang terdiri dari latar belakang, fokus dan pertanyaan 

penelitian, tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
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Bab II berisi kajian-kajian penelitian terdahulu dan kerangka teori. 

Bab III metode penelitian menjelaskan tentang jenis penelitian dan 

pendekatan, tempat penelitian, informan penelitian, teknik penentuan penelitian, tekik 

pengumpulan data dan teknik analisis data. 

Bab IV merupakan bagian terpenting dari penelitian ini yang merupakan hasil 

penelitian dan pembahasan tentang peningkatan kualitas pembelajaran mata pelajaran 

Al-Qur‟an dan Al-Hadits bagi siswa kelas XII A, di MAN 1 Kulon Progo, 

pelaksanaan siklus 1, hasil siklus 1, refleksi siklus 1, pelaksanaan siklus 2, hasil siklus 

2, refleksi siklus 2 dan pembahasan siklus 2. 

Bab V  merupakan bab penutup yang terdiri dari berbagai poin kesimpulan dan 

saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN KERANGKA TEORI 

 

A. Telaah Penelitian Terdahulu 

       Berangkat dari penelusuran penulis tentang fokus penelitian yang akan 

dilakukan dan penelitian ini merupakan telaah yang sangat mendasar sebagai upaya 

menggali dan meneliti peningkatan kualitas pembelajaran mata pelajaran   Al-Qur‟an 

dan Al-Hadits. Beberapa pembahasan telah dilakukan sebelumnya tentang 

peningkatan pembelajaran diantarannya sebagai berikut : 

Tesis Munir (1998) yang berjudul “Studi Usaha Peningkatan Pendidikan Al-

Islam di SLTP Muhammadiyah Temon, Kulon Progo”
3
 

Fokus penelitian tersebut berupaya mengetahui peningkatan Pendidikan Al-

Islam di antaranya melalui beberapa bidang yaitu : 1). Bidang Sarana pendidikan, 2). 

Bidang methodologi, selain menggunakan metode-metode pendidikan yang ada 

disertai metode yang dicontohkan Nabi Muhammad. 3) bidang pengamalan, disini 

diterangkan pengamalan dimaksud adalah salat wajib, puasa, zakat dan akhlak sehari-

hari. Namun dalam pembahasan dalam penelitian ini tidak bertalian dengan Mata 

Pelajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits. 

Penulis yang konsen dengan penelitian Pembelajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits 

adalah Syamsiyah( 2004 ) dalam Tesis  yang berjudul “Studi Tentang Penerapan 

Metode Pengajaran Dalam Pembelajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits di MTsN Babadan 

                                                           
3
 Munir, “Peningkatan Pendidikan Pendidikan Al-Islam di SLTP Muhammadiyah Temon, Kulon 

Progo,” Tesis, Yogyakarta: STIT Wates, 1998  hal. 50 
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Baru Sleman”.  
4
Dalam Tesis  ini penulis berusaha memberikan informasi dan 

gambaran tentang penerapan metode pengajaran yang digunakan dalam pembelajaran 

Al-Qur‟an dan Al-Hadits di MTsN Babadan Baru Sleman sebagai salah satu upaya 

peningkatan mutu pembelajaran pada bidang studi pengajaran yang digunakan dalam 

mata pelajaran Al-Qur‟an dan Hadits, Tetapi kelemahannya dalam penulisan ini, 

penulisnya terlalu banyak metode pengajaran yang yang dipaparkan sehingga 

nantinya anak didik tidak focus untuk peningkatan pembelajarnnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suharli ( 2003 ) dari Program Pascasarjana 

Universitas Negeri Yogyakarta yang berjudul “Peningkatan Kualitas Pembelajaran 

IPS dengan Metode Pembelajaran Kooperatif di SLTP 1 Alas Sumbawa Nusa 

Tenggara Barat
5
 , dipaparkan oleh Suharli bahwa dalam penulisan ini yang digunakan 

adalah metode Kooperatif tehnik Jigsaw, namun kelemahan dalam tehnik ini siswa 

yang kurang cerdas akan akan selalu tertinggal, karena metode ini siswa harus aktif. 

Dilihat dari perkembangan pendidikan pada saat ini khususnya pendidikan 

keagamaan semakin merosot, ini dibuktikan dengan maraknya tawur antar pelajar  di 

lembaga kependidikan Indonesia ini menandakan bahwa pendidikan keagamaan 

khusnya mata pelajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits harus ditingkatkan di kalangan 

pelajar. 

Berdasarkan penjelasan buku di atas walaupun banyak memuat beberapa 

kajian tentang peningkatan kualitas pembelajaran , namun belum ada satupun yang 

secara khusus mengkaji secara keseluruhan tentang peningkatan kualitas 

pembelajaran khususnya mata pelajaran Al-Qur‟an dan Al Hadits, sehingga dapat 

                                                           
4
 Syamsiyah, “Penerapan Metode Pengajaran Dalam Pembelajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits di MTsN 

Babadan Baru, Sleman,” Tesis,Surabaya: Program Pasca Sarjana, Universitas Sunan Giri Surabaya, 2004, hal. 

45 
5
Suharli,  “Peningkatan Kualitas Pembelajaran IPS Dengan Metode Pembelajaran Kooperatif di SLTP 1 

Alas Sumbawa Nusa Tenggara Barat,” Program Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 2003, hal. 57 
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dikatakan bahwa, obyek penelitian tesis ini belum dikaji dan sekaligus menunjukkan 

keabsahannya untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 

Penelitian yang dilakukan oleh, Rizka Nurillah Septi R (2009) dari Fakultas 

Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul 

“Problematika Pembelajaran Al-Qur‟an Hadits Dan Usaha Mengatasinya Di MTs 

Ma‟arif NU 05 Majasari Bukateja, Purbalingga. Dalam pembahasannya Rizka 

menyampaikan bahwa usaha untuk mengatasi problematika pembelajaran Al-Qur‟an 

Hadits ialah dengan belajar kelompok dan metode diskusi sehingga pembelajaran 

tampak aktif.
6
 

Penelitian oleh Anik Trihidayati (2014) dari Fakultas Tarbiyah Universitas 

Islam Negeri Sunan kalijaga Yogyakarta, yang berjudul, “Efektivitas Pembelajaran 

Al-Qur‟an Hadits Pada Siswa Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim, 

Sleman. Dalam pembahasannya Anik menyampaikan bahwa efektifnya pembelajaran 

Al-Qur‟an dan Hadits melalui metode jigsaw di samping cara menghafal dan 

menganalisa juga diperlukan agar pembelajaran di kelas tidak membosankan.
7
 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ajib Ulil Albab (2008) yang 

berjudul,”  Implementasi Model Pembelajaran Al-Qur‟an Hadits Berbasis Portopolio 

Di MAN Semarang 2, “ Muhammad mengatakan bahwa model pembelajaran Al-

Qur‟an Hadits yang mendukung di MAN 2 Semarang adalah melalui diskusi 

                                                           
6
Rizka Nurillah Septi R, Skripsi, Problematika Pembelajaran Al-Qur‟an Hadits Dan Usaha Mengatasinya 

Di MTs Ma‟arif NU 05 Majasari Bukateja, Purbalingga, UIN Sunan kalijaga Yogyakarta, 2009, hal. 53 

 
7
Anik Trihidayati, Skripsi, Efektivitas Pembelajaran Al-Qur‟an Hadits Pada Siswa Kelas VII Madrasah 

Tsanawiyah Wahid Hasyim, Sleman, Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2014, hal. 58 
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kelompok dan model Jigsaw sehingga suasana kelas tampak hidup dan hasil penilaian 

siswa meningkat.
8
 

Penelitian oleh Aris Budianto (2015) yang berjudul,” Metode Pembelajaran 

Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadits Di MI Muhammadiyah Walik Kecamatan Kutasari, 

Kabupaten Purbalingga, 2015/2016 Istitut Agama Islam Negeri Purwokerto.Dalam 

pembahasannya Aris mengatakan bahwa metode pembelajaran pada pembelajaran Al-

Qur‟an Hadits adalah dengan diskusi kelompok dan menghafal maka suasana 

pembelajaran lebih efektif, guru tidak memonopoli ceramah tetapi siswa cenderung 

lebih aktif.
9
 

   

B.  Kerangka Teori 

1. Kualitas Pembelajaran 

Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta didik 

dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan tingkah laku kearah yag lebih 

baik. Dalam pembelajaran, tugas guru yang paling utama adalah mengkondisikan 

lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi peserta didik 

sesuai dengan tujuan pendidikan. Maka agar dapat menjamin tercapainya tujuan 

pendidikan seorang guru harus mempunyai kepribadian yang kuat ketaqwaan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa pengetahuan teori dan praktek kependidikan dan 

keguruan yang menjadi spesialisasinya, serta syarat yang terpenting bagi guru 

                                                           
8
Muhammad Ajib Ulil Albab, Skripsi, Implementasi Model Pembelajaran Al-Qur‟an Hadits Berbasis 

Portopolio Di MAN Semarang 2., Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang, 2008 hal. 47 

 
9
Aris Budianto, Skripsi, Metode Pembelajaran Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadits Di MI Muhammadiyah 

Walik Kecamatan Kutasari, Kabupaten Purbalingga, 2015/2016 Istitut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2015 

hal. 51 
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agama adalah mengamalkan agama yang diajarkannya.
10

 Sedangkan Departemen 

Agama Republik Indonesia dalam bukunya  Pedomonan pelaksanaan pendidikan 

Agama Islam di jelaskan, bahwa untuk menjamin tercapainya tujuan pendidikan 

nasional, dalam pendidikan agama perlu (a) paket-paket minimal bahan 

pendidikan agama dari maisng-masing agama yang dianut dengan 

mempertimbangkan perkembangan jiwa anak didik ; (b) guru agama yang cukup 

dan memenuhi syarat-syarat keguruan; (c) prasarana dan sarana pendidikan 

agama yang cukup dan  memenuhi syarat; (d) lingkungan yang mendorong 

tercapainya tujuan pendidikan agama, diantaranya situasi sekolah, masyarakat 

dan peraturan perundang-undangan. 
11

Proses pembelajaran perlu dilakukan 

dengan kreativitas guru dalam menciptakan lingkungan yang kondusif. Proses 

pembelajaran dikatakan efektif apabila seluruh peserta didik terlibat secara aktif, 

baik mental, fisik maupun sosialnya. 

Dalam setiap proses pembelajaran sasaran utamanya adalah bagaimana 

agar tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik. Oleh karena itu, untuk 

mencapai tujuan yang dimaksud proses pembelajaran harus memiliki kualitas 

yang tinggi. Artinya bahwa guru perlu memanfaatkan komponen-komponen 

pembelajaran dengan sebaik mungkin. Kemampuan guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran bergantung pada ketepatannya dalam mendisain rancangan 

pembelajaran. Sebagaimana yang disebutkab bahwa pembelajaran merupakan 

upaya membelajarkan siswa, maka rancangan pembelajaran merupakan penataan 

upaya tersebut agar muncul perilaku pelajar. Nashar menjelaskanbahwa dalam 

proses belajar mengajar pada dasarnya merupakan proses yang terjadi antara 
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 Muhammad  Zain, Methodologi Pengajaran Agama, AK,Group, Yogyakarta 1990, hal.55 
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siswa dengan guru, antara yang belajar dengan yang mengajar, atau antara 

pembelajaran dengan yang member pelajaran. Melalui proses pembelajaran akan 

berkembang secara sempurna atau tercapai hasil yang optimal bila guru maupun 

siswa terlibat aktif dan memiliki motivasi tinggi.
12

 

Perencanaan pembelajaran dapat dijadikan titik awal dari upaya perbaikan 

kualitas pembelajaran. Hal ini memungkinkan karena dalam desain 

pembelajaran, tahapan yang dilakukan oleh guru dalam mengajar telah terancang 

dengan baik, mulai dari mengadakan analisis tujuan pembelajaran sampai dengan 

pelaksanaan evaluasi sumatif yang tujuannya untuk mengukur ketercapaian 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Desain pembelajaran diupayakan agar mencakup semua variable 

pengajaran yang dirasa ikut mempengaruhi belajar. Fokus utama dari 

perencanaan pembelajaran adalah memilih, menetapkan dan mengembangkan 

variable metode pembelajaran yang didasarkan pada analisis kondisi dan hasil 

belajar. Dengan demikian maka evaluasi terhadap kualitas pembelajaran dapat 

dilakukan melalui evaluasi terhadap komponen-komponen dengan tujuan untuk 

melihat kemajuan dan ketercapaian baik oleh guru maupun oleh siswa mengenai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

 Dalam rangka peningkatan kualitas pembelajaran di perlukan adanya 

metodologi pengajaran. Dalam metodologi pengajaran ada dua aspek yang paling 

penting, yaitu metode pengajaran dan media pengajaran. Metode pengajaran 

adalah teknik yang digunakan guru dalam melakukan interaksinya dengan siswa 

agar bahan pengajaran dapat dipahami dan dikuasai oleh siswa. 
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2004, Hal. 38 
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Peningkatan kualitas belajar mengajar sebenarnya tidak terlepas dari 

pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar (PBM). Dalam pelaksanaan proses 

belajar mengajar sering dijumpai berbagai masalah. Para siswa meskipun 

memperoleh nilai yang tinggi dalam sejumlah mata pelajaran, namun mereka 

nampak kurang mampu menerapkan perolehannya, baik berupa pengetahuan, 

ketrampilan maupun sikap dalam situasi yang lain. 

Memilih prosedur teknis belajar mengajar yang dipandang paling efektif 

dan efisien dapat dijadikan pegangan oleh para pendidik dalam pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar agar sasaran pengajaran dapat tercapai. Seorang 

peneliti harus dapat memilih dan menentukan metode yang tepat dan mungkin 

dilaksanakan (feasible) guna mencapai tujuan penelitiannya. Karena itu, seorang 

peneliti perlu mengenal berbagai metode ilmiah dan karakteristiknya.
13

 

Dalam setiap proses pembelajaran sasaran utamanya adalah bagaimana 

agar tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik. Oleh karena itu, untuk 

mencapai tujuan yang dimaksud proses pembelajaran harus memiliki kualitas 

yang tinggi. Artinya bahwa guru perlu memanfaatkan komponen-komponen 

pembelajaran dengan sebaik mungkin. Kemampuan guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran bergantung pada ketepatannya dalam mendisain rancangan 

pembelajaran. Sebagaimana yang disebutkan bahwa pembelajaran merupakan 

upyaya membelajarkan siswa, maka rancangan pembelajaran merupakan 

penataan upaya tersebut agar muncul perilaku pelajar. 

Dari uraian diatas, pembelajaran yang berkualitas dimaksudkan dalam 

penelitian ini adalah terlihatnya siswa secara aktif dalam pembelajaran. 
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Keterlibatan siswa yang dimaksud adalah aktivitas mendengarkan, komitmen 

terhadap tugas, mengambil bagian dalam berbagai tugas, mendorong partisipasi, 

menghargai kontribusi, menerima tanggung jawab, bertanya kepada guru atau 

teman dan mengatasi gangguan. Disamping itu, dari segi hasil pembelajaran 

dikatakan berkualitas dilihat dari peningkatan prestasi siswa dalam belajar yaitu 

meningkatnya  nilai siswa yang signifikan. 

2. Mata Pelajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits 

Al-Qur‟an dan Al-Hadits merupakan gabungan dari dua kata yaitu al-

Qur‟an dan Hadits. Dua kata tersebut digabung untuk menyebut salah satu bidang 

studi yang diajarkan di Madrasah Aliyah ( sekolah umum berciri khas Islam) 

Al-Qur‟an dan Al-Hadits itu mempunyai hubungan yang sangat erat, 

dapat dibedakan tetapi tidak mungkin dipisahkan. Ajaran Islam adalah 

pengembangan agama Islam, Agama Islam bersumber dari al-Qur‟an yang 

memuat wahyu Allah dan al-Hadits yang memuat sunah Rasulullah.
14

 

Mata pelajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits merupakan unsur mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada Madrasah Aliyah yang diberikan 

kepada peserta didik untuk memahami Al-Qur‟an dan Al-Hadits sebagai sumber 

ajaran agama Islam dan mengamalkan isi kandungan sebagai petunjuk dan 

landasan dalam kehidupan sehari-hari. 

Tujuan mempelajari Al-Qur‟an dan Al-Hadits agar peserta didik 

bergairah untuk membaca Al-Qur‟an dan Al-Hadits dengan baik dan benar, serta 

mempelajarinya, memahami, meyakini kebenarannya, dan mengamalkan ajaran-
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ajaran dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya sebagai petunjuk dan 

pedoman dalam seluruh aspek kehidupan.
15

 

a. Al-Qur‟an 

1) Pengertian Al-Qur‟an 

Al-Qur‟an berasal dari kata kerja yang berarti bacaan atau yang 

dibaca. Namun bacaan ini berbeda dengan bacaan-bacaan yang lain, 

karena bacaan yang satu ini berkaitan dengan wahyu Allah. Dari segi isi 

Al-Qur‟an adalah sepenuhnya wahyu, kalam atau firman Allah yang 

mengandung ajaran untuk dijadikan pedoman dan tuntunan dalam tata 

nilai kehidupan umat manusia dan seluruh alam. Karena  Al-Qur‟an 

diturunkan sebagai rahmat bagi alam semesta. Ajarannya berlaku 

sepanjang masa, sejak diturunkan hingga hari kiamat. kebenaran yang 

terkandung di dalamnya tak dapat diragukan. 

Secara etimologis Al-Qur‟an berasal dari akar kata qara‟a yang 

berarti membaca/baca, karena Al-Qur‟an memang ajaran yang dibaca, 

atau berasal dari kata qarinah yang berarti menghimpun dan 

mengumpulkan, karena Al-Qur‟an merupakan himpunan dari intisari-

intisari dari kitab-kitab suci terdahulu dan menghimpun dari berbagai 

intisari ilmu pengetahuan.
16

 

Al-Qur‟an yang terdiri 30 juz dan 144 surah dan susunannya 

ditentukan oleh Allah SWT dengan cara tawqifi, tidak menggunakan 

metode sebagaimana metode-metode penyusun buku-buku ilmiah. Buku-
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buku ilmiah yang membahas satu masalah selalu menggunakan satu 

metode tertentu dan dibagi dalam bab-bab dan pasal-pasal. Metode ini 

tidak terdapat di dalam Al-Qur‟an, yang didalamnya banyak persoalan 

induk silih berganti diterangkan. 

Al-Qur‟an member petunjuk dalam persoalan-persoalan akidah, 

syari‟ah dan akhlak dengan jalan meletakkan dasar-dasar prinsipil 

mengenai persoalan-persoalan tersebut, dan Allah SWT menugaskan 

Rasulullah SAW, untuk memberikan keterangan yang lengkap mengenai 

dasar-dasar itu. Seperti dalam firman Allah surat An-Nahl ayat 44, 

                                

Artinya ;Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan kami 

turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat 

manusia apa yang Telah diturunkan kepada mereka[829] dan supaya 

mereka memikirkan,
17

 

2) Sejarah turunnya Al-Qur‟an 

Para Ulama „Ulum Al-Qur‟an membagi sejarah turunnya Al-Qur‟an 

dalam dua periode: (1) Periode sebelum Hijrah, (2) Periode sesudah 

Hijrah. Ayat-ayat yangturun pada periode pertama dianamai ayat-ayat 

Makkiyah, dan ayat-ayat yang turun pada periode kedua dinamai ayat-

ayat Madaniyyah. Tetapi Quraish Shihab membagi sejarah turunnya al-

Qur‟an dalam tiga periode, meskipun pada hakekatnya periode pertama 
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dan kedua dalam pembagian tersebut adalah kumpulan dari ayat-ayat 

Makiyyah, dan Periode ketiga adalah ayat-ayat Madaniyah.
18

 

Periode Pertama 

Diketahui bahwa Muhammad SAW., pada awal turunnya wahyu 

pertama (iqro), belum dilantik menjadi rasul. Dengan wahyu pertama itu, 

beliau baru merupakan seorang nabi yang tidak ditugaskan untuk 

menyampaikan apa yang diterima. Baru setelah turun wahyu kedualah 

beliau ditugaskan untuk menyampaikan wahyu-wahyu yang diterimanya, 

dengan adanya firman Allah; 

            

 Hai orang yang berkemul (berselimut), (2).  Bangunlah, lalu berilah 

peringatan!.
19

 

Periode ini berlangsung sekitar 4 – 5 tahun dan telah menimbulkan 

bermacam-macam reaksi di kalangan masyarakat Arab ketika itu Reaksi –

reaksi tersebut nyata dalam tiga hal pokok : 

(1) Segolongan kecil dari mereka menerima dengan baik ajaran-ajaran 

al-Qur‟an 

(2) Sebagian besar dari masyarakat tersebut menolak ajaran Al-qur‟an, 

karena kebodohan mereka (QS 21: 24), ketangguhan mereka 

mempertahankan adat istiadat  dan tradisi nenek moyang (QS 43; 22) 

dan atau karena adanya maksud-maksud tertentu dari satu golongan 

seperti yang digambarkan oleh Abu Sufyan “Kalau sekiranya bani 
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Hasyim memperoleh kemuliaan nubuwwah kemudian apalagi yang 

tinggal untuk kami”. 

(3) Dakwah Al-qur‟an mulai melebar melampaui perbatasan Makkah 

menuju daerah –daerah sekitarnya. 

Periode kedua 

Periode kedua dari sejarah turunnya al-Qur‟an berlangsung selama 8 

– 9 tahun, dimana terjadi pertarungan hebat antara gerakan Islam dan 

jahiliah. Gerakan oposisi terhadap Islam menggunakan segala cara dan 

sistem untuk menghalangi kemajuan dakwah Islamiah. 

Dimulai dari fitnah, intimidasi, dan penganiyaan yang 

mengakibatkan para penganut ajaran al-Qur‟an ketika itu terpaksa 

berhijrah ke Habsyah dan pada akhirnya mereka semua termasuk 

Rasulullah SAW berhijrah ke Madinah. 

Pada masa tersebut, ayat-ayat al-Qur‟an di satu pihak silih berganti 

turun menerangkan kewajiban-kewajiban prinsipil penganutnya sesuai 

dengan kondisi dakwah ketika itu, seperti : 

                                 

             

Artinya :”Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 

hikmah[845] dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan 

cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui 
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tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” 
20

 

Dilain pihak, ayat-ayat kecaman dan ancaman yang peras terus 

mengalir kepada kaum musrik yang berpaling dari kebenaran, seperti : 

Bila mereka berpaling maka katakanlah wahai Muhammad “ Aku 

pertakuti kamu sekalian dengan siksaan, seperti siksaan yang menimpa 

kaum „Ad Tsamad.
21

 

Periode ketiga 

Selama masa periode ketiga ini, dakwah al-qur‟an telah dapat 

mewujudkan suatu prestasi besar, karena penganut-penganutnya telah 

dapat hidup bebas melaksanakan ajaran-ajaran agama di Yatsrib ( yang 

kemudian diberi nama Al-Madinah Al-Munawarah). Periode ini 

berlangsung selama sepuluh tahun, di mana timbul bermacam-macam 

peristiwa, problema dan persoalan, seperti prinsip-prinsip apakah yang 

diterapkan dalam masyarakat demi mencapai kebahagiaan ?, 

Bagaimanakah sikap terhadap orang-orang munafik, Ahl Al-Kitab, orang-

orang kafir dan lain-lain, yang semua ini diterangkan al-Qur‟an dengan 

cara yang berbeda-beda. 

3) Bukti Kebenaran Al-Qur‟an 

Paling tidak ada tiga aspek dalam Al-Qur‟an yang dapat menjadi 

bukti kebenaran Nabi Muhammad saw, sekaligus menjadi bukti bahwa 

seluruh informasi atau petunjuk yang disampaikannya adalah benar 

bersumber dari Allah. Ketiga aspek yang dimaksud adalah sebagai bukti : 
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Pertama, aspek keindahan dan ketelitian redaksi-redaksinya. Tidak 

mudah untuk menguraikan hal ini, khususnya bagi kita yang tidak 

memahami dan memiliki “ rasa bahasa” Arab, karena keindahan 

diperoleh melalui “perasaan”, bukan melalui nalar. Namun demikian, ada 

satu atau dua hal menyangkut redaksi al-Qur‟an yang dapat membantu 

pemahaman aspek pertama ini. 

Kedua,pemberitaan-pemberitaan gaibnya. Fir‟aun,  yang dapat 

mengejar-ngejar Nabi Musa, diceritakan dalam surat Yunus. Pada ayat 92 

surat itu, ditegaskan bahwa “ badan Fir‟aun tersebut akan diselamatkan 

Allah untuk menjadi pelajaran bagi generasi berikut”. Tidak seorangpun 

mengetahui hal tersebut, karena hal itu telah terjadi sekitar 1200 tahun 

sebelum Masehi. 

Ketiga,isyarat-isyarat ilmiahnya. Banyak sekali isyarat ilmiah yang 

ditemukan dalam Al-Qur‟an. Misalnya diisyaratkan bahwa “ cahaya 

matahari bersumber dari dirinya sendiri, sedang cahaya bulan adalah 

pantulan (dari cahaya matahari)” (perhatikan QS 10: 5); atau bahwa 

jenis kelamin anak adalah hasil sperma pria, sedang wanita sekadar 

mengandung karena mereka hanya bagaikan “ladang” (QS 2:223) dan 

masih banyak lagi lainya yang kesemuanya belum diketahui manusia 

kecuali pada abad-abad bahkan tahun-tahun terakhir ini, Dari manakah 

Muhammad mengetahuinya kalau bukan dari Dia, Allah yang Maha 

Mengetahui. 
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b. Hadits 

1) Pengertian Hadits 

Secara etimologi Hadits berarti kabar, ucapan, dan baru. Secara 

epistemologi, Hadits merupakan segala sesuatu yang diriwayatkan dari 

Nabi Muhammad SAW baik dalam bentuk ucapan, perbuatan, maupun 

pengakuan dan sifat nabi. Hadits sering disamakan dengan sunah, 

khabar, dan atsar. Menurut ahli Hadits ,Sunah identik dengan hadits, 

yakni seluruh yang disandarkan kepada Nabi, baik perkataan, perbuatan, 

maupun ketetapan. 

Menurut Sunardi,M.Ag Hadits menurut bahasa mempunyai 

beberapa arti: yakni Jadid (suatu yang baru), lawan dari qadim (suatu 

yang lama), qarib (suatu yang dekat), lawan dari ba‟id (suatu yang 

jauh).
22

 Sedangkan sunah dalam ulama fiqih adalah sifat hukum bagi 

suatu perbuatan yang dituntut melakukannya dalam bentuk tuntutan yang 

tidak pasti, dengan pengertian diberi pahala orang yang melakukannya 

dan tidak berdosa orang yang meninggalkannya. 

Ada tiga peranan Al-Hadits disamping Al-Qur‟an sebagai sumber 

agama dan ajaran Islam.  

1) Menegaskan lebih lanjut ketentuan  yang terdapat dalam Al-

Qur‟an. 

2) Sebagai penjelasan isi al-Qur‟an. 

3) Menambahkan atau mengembangkan sesuatu yang tidak ada atau 

samar-  samar ketentuannya di dalam Al-Qur‟an. 
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2) Macam-macam Hadits dilihat dari Kuantitasnya 

Yang dimaksud dengan “kuantitas” tersebut adalah kuantitas  

atau jumlah perowi (orang yang meriwayatkan) suatu hadits. Jumlah 

perowi hadits itu kadang-kadang banyak dan kadang-kadang sedikit. 

Bila dilihat dari jumlah perawi suatu hadits, hadits dapat 

digolongkan menjadi dua golongan, yaitu hadits mutawatir dan hadits 

ahad. 

(a) Hadits Mutawatir. 

Mutawatir menurut bahasa berarti mutatabi‟, yang datang 

berikutnya atau beriring-iringan yang antara satu dengan lainnya 

tidak ada jaraknya. Menurut istilah yang dimaksud dengan hadits 

mutawatir ialah hadits yang diriwayatkan oleh sejumlah besar orang 

yang menurut kebiasaan mustahil (tidak mungkin) mereka 

bersepakat untuk berdusta. 

(b) Hadits Ahad 

Menurut bahasa “Ahad” berarti satu. Hadits Ahad berarti hadits 

yang diriwayatkan oleh satu atau sedikit perawi. Menurut istilah, 

yang dimaksud dengan hadits ahad adalah hadits yang diriwayatkan 

oleh satu, du atau beberapa orang perawai yang jumlah perawinya 

tidak sebanyak perawi hadits mutawatir. 

3) Pembagian Hadits dilihat dari segi kualitasnya 

Dilihat dari segi kualitasnya, hadits dapat dikelompokkan menjadi 

tiga bagian, yaitu hadits sahih, hadits hasan dan hadits daif. 



26 

 

(a) Hadits Sahih 

Sahih menurut bahasa berarti sah, benar,sempurna dan pasti. Lawan 

dari sahih adalah saqim yang berarti sakit. Sedangkan pengertian 

hadits sahih menurut istilah adalah suatu hadits yang sanadnya 

bersambung, diriwayatkan oleh para perawi yang adil lagi dabit (kuat 

daya ingatnya), tidak syaz (janggal) dan tidak ber-illat (cacat) 

(b) Hadits Hasan 

Hasan menurut bahasa berarti baik atau sesuatu yang disenangi. 

Sedangkan menurut istilah, hadits hasan adalah hadits yang telah 

memenuhi persyaratan hadits sahih, tetapi pada hadits hasan, daya 

ingatan  perawi  tidak sesempurna perawi hadits sahih. Terhadap 

hadits hasan ini kita boleh menjadikannya sebagai dasar hukum atau 

hujjah. 

(c) Hadits Daif 

Da‟if menurut bahasa berarti lemah. Suatu hadits dikatakan da‟if  

manakala di dalam hadits itu terdapat kelemahan-kelemahan, baik 

kelemahan pada sanad maupun  rawi. Dengan kata lain, hadits da‟if 

adalah hadits yang tidak memenuhi persyaratan hadits sahih dan 

hadits hasan. Hadits da‟if ini tidak dapat dijadikan dasar untuk 

menentukan hukum sesuatu.
23
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits 

Menurut Zuhairini, ada lima faktor yang dapat berpengaruh pada 

keberhasilan pendidikan dan antara faktor satu dengan lainnya saling terkait, 

yaitu  anak didik,  Pendidik,  tujuan pendidikan,  alat/media pendidikan dan  

lingkungan.
24

 

(1) anak didik merupakan salah satu faktor atau komponen penting dalam proses 

belajar mengajar. Begitu pentingnya sehingga tanpa anak didik proses 

pendidikan itu tidak akan pernah berlangsung. Di samping itu, kondisi anak 

didik yang memiliki keragaman tingkat kemampuan membutuhkan 

keragaman pula dalam layanan pendidikan. Oleh karena itu, keberadaan anak 

didik yang beragam ini mempengaruhi tingkat keberhasilan proses 

pendidikan, termasuk pengajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits. 

(2) Pendidik,pendidik atau guru merupakan prosesor utama dalam pembelajarn. 

Sebagai prosesor utama, keberadaan guru dalam pendidikan tidak dapat 

diganti dengan faktor lain, terlebih dalam pengajaran Al-Qur‟an dan Al-

Hadits yang menitikberatkan pada perubahan sikap anak didik dari tidak baik 

menjadi baik. Perubahan sikap seperti itu tidak cukup dengan memberikan 

pengetahuan saja. Lebih dari itu keteladanan yang baik  (uswah khasanah)  

dari seorang pendidik atau guru sangat dibutuhkan agar anak didik terbiasa 

menyaksikan, menirukan apa yang dilakukan oleh gurunya dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan demikian, keberadaan pendidik/guru berpengaruh 

terhadap tingkat keberhasilan tujuan pengajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits. 

(3) Tujuan pendidikan. Pelaksanaan proses belajar mengajar berlangsung dari 

dan menuju satu sasaran, yaitu tujuan yang ingin dicapai. Dalam Undang-
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undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi maunusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,  

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.
25

 Tujuan dalam pendidikan menentukan 

desain pembelajaran, metode penyampaian, teknik evaluasi dan berfungsi 

sebagai parameter untuk mengetahui tingkat keberhasilan proses belajar 

mengajar. 

(4) faktor media. Untuk mencapai tujuan pengajaran Al -Qur‟an dan Al-Hadits, 

misalnya anak mampu membaca ayat al-Qur‟an dengan benar. Untuk 

memberikan kemampuan itu membutuhkan sejumlah alat atau media 

pendidikan, berupa buku, alat peraga, tape, video dan lain-lain. Tanpa alat 

pendidikan yang memadai sulit rasanya proses pengajaran Al-Qur‟an dan Al-

Hadits dapat berlangsung efektif. 

(5) faktor lingkungan. Perkembangan jiwa anak dipengaruhi oleh lingkungannya, 

baik lingkungan keluarga, sekolah maupun lingkungan masyarakat. Anak 

memiliki kecenderungan sikap meniru terhadap apa yang disaksikan, 

didengar baik secara langsung maupun tidak langsung, baik yang disengaja 

maupun yang tidak. Semua itu turut mewarnai corak perkembangan jiwanya 

di masa mendatang. Anak yang hidup disebuah lingkungan agamis cenderung 

berperilaku baik, begitu juga sebaliknya . Dengan demikian, kondisi 

lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat memberikan pengaruh 

terhadap tingkat keberhasilan pengajaran Al -Qur‟an dan Al-Hadits pada 
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anak didik. Untuk menjadikan anak mampu membaca dan menulis al-Qur‟an 

dengan benar misalnya, menjadi tanggung jawab ketiga pilar pendidikan, 

yakni guru, orang tua dan masyarakat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Pengertian secara umum metode penelitian dapat diartikansebagai cara ilmiah, 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
26

 Dengan demikian 

langkah-langkah yang akan dilakukan oleh peneliti dalam mengumpulkan data guna 

menemukan jawaban permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini meliputi : 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan 

pendekatan analisis kualitatif.Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data 

kualitiatif, artinya bahan keterangan yang tidak berwujud angka atau bilangan.
27

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan termasuk penelitian survai. 

Berdasarkan kategori tersebut maka penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis 

kualitatif dengan maksud bahwa pada penelitian ini akan mencoba mengungkapkan kejadian 

yang sedang berlangsung yang kemudian dianalisis secara kualitatif. Berkenaan dengan 

penelitian deskriptif ini, Suharsimi Arikunto  dalam bukunya Prosedur Penelitian suatu 

pendekatan praktik menyatakan sebagai berikut: ”Penelitian deskriptif bertujuan untuk 

menggambarkan keadaan atau status fenomena. Dalam hal ini peneliti hanya ingin 

mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan keadaan sesuatu”.
28
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Sedangkan Miles dan Huberman mengatakan ” Data Kualitatif merupakan 

sumber dari deskripsi yang luas dan berlandaskan kokoh, serta memuat penjelasan 

tentang proses-proses yang terjadi dalam lingkup setempat”.
29

 

Saifuddin Azwar dalam mahmud mengatakan, penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpilan deduktif dan 

induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antarfenomena yang diamati, 

dengan menggunakan logika ilmiah.
30

 

Lebih lanjut Muhammad Idrus menjelaskan tentang ciri-ciri penelitian 

deskriptif ini adalah: (1) bersifat alamiyah, (2) Bersifat dinamis dan berkembang, (3) 

Fokus penelitian, (4) bersifat deskriptif,(5) sasaran penelitian berlaku sebagai subjek 

penelitian, (6) data penelitian bersifat deskriptif, (7) berfokus pada proses dan 

interaksi subjek, (8) subjek terbatas, (9) pemilihan subjek dilakukan secara purposiv, 

(10) kontak personal secara langsung, (11) Human instrumen, (12) Mengutamakan 

data langsung , (13) pengumpulan dengan observasi terlibat, (14) hubungan antara 

peneliti dengan informan terjalin akrab, (15) perspektif holistik, (16) berorentasi pada 

kasus unik, (17) netralitas empatik, (18) keabsahan data, (19) analisis data dilakukan 

secara induktif, (20) kebenaran emik, (21) simpulan bersifat subjektif, (22) bersifat 

lentur, ( 23) pentingnya makna terdalam, (24) proses pengumpulan dan analisis data 

secara simultan.
31

 

Sebenarnya, dalam penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan secara 

mendalam (think description) tentang peningkatan kualitas pembelajaran mata 
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pelajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits bagi siswa kelas XII A di MAN  1 Kulon Progo 

akan tetapi juga mencoba menganalisis implementasinya dan beberapa faktor yang 

terkait. Dengan menggunakan analisis secara komprehensif, maka proses 

pengumpulan data dan penyajian data hasil penelitian tidak hanya bertumpu pada hal-

hal yang mengemuka saja, tetapi juga dengan berupaya melihat faktor-faktor yang 

melatarbelakangi implementasi usaha peningkatan kualitas pembelajaran tersebut. 

Oleh karenanya penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian kualitatif.  

Hal ini dikuatkan oleh Gorman dan Clayton yang dikutip Septiawan Santana 

menyatakan bahwa: 

”Penelitian kualitatif memroses pencarian gambaran data dari konteks kejadiannya 

langsung, sebagai upaya melukiskan peristiwa sepersis kenyataan, yang berarti 

membuat perbagai kejadiannya seperti merekat, dan melibatkan perspektif 

(peneliti) yang partisipatif di dalam pelbagai kejadiannya, serta menggunakana 

penginduksian dalam menjelasakan gambaran fenomena yang diamatinya”.
32

 

 

Sasaran penelitian diarahkan kepada usaha menemukan teori-teori dasar, 

penelitian bersifat deskriptif, lebih mementingkan proses daripada hasil, membatasi 

studi dengan fokus, memiliki seperangkat kriteria untuk memeriksa keabsahan data, 

dan hasil penelitian disepakati oleh kedua pihak yakni peneliti dan subyek penelitian. 

Secara umum, ciri-ciri penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif di 

antaranya sebagai berikut : 

1. Tatanan alami merupakan sumber data yang bersifat langsung. 

2. Manusia sebagai alat instrumen 

3. Bersifat deskriptif 

4. Penelitian kualitatif mementingkan proses, bukan hasil atau produk  
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5. Analisis data bersifat induktif 

6. Desain bersifat sementara. 

7. Fokus utama penelitian kualitatif adalah pada ”makna”.
33

 

Dari kutipan di atas dapat diungkapkan bahwa karakteristik tersebut menjiwai 

penelitian ini. Dengan karakteristik tersebut berarti bahwa: 

1).  peneliti sendiri sebagai instrumen utama untuk mendatangi secara langsung 

sumber datanya.  

2). Mengimplikasikan data yang dikumpulkan dalam penelitian ini cenderung 

dalam bentuk kata-kata daripada angka-angka. Jadi hasil analisisnya berupa 

suatu uraian.  

3).  Menjelaskan bahwa hasil penelitian kualitatif lebih menekankan kepada 

proses, tidak semata-mata pada hasil. 

4). Melalui analisis induktif peneliti mengungkapkan makna dari keadaan yang 

diamati. 

Pernyataan tersebut bertujuan agar penelitian kualitatif dapat sesuai dengan 

tujuan yang dilakukan, maka perlu proses yang cermat, yaitu data yang diperoleh 

harus lengkap, lebih mendalam dan dapat dipercaya. 

Mengingat karakteristik penelitian kualitatif tersebut, maka perlu 

dikemukakan dalam penelitian ini beberapa hal yang berkaitan dengan pelaksanaan 

penelitian, antara lain:  

1. Variabel penelitian 

2.  Sumber data penelitian 
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3. Lokasi penelitian 

4. Metode pengumpulan data 

5. Pelaksanaan penelitian  

6. Validasi data hasil penelitian 

7. Analisis data penelitian 

B. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Kulon Progo, yang 

berlokasi di Jalan Mandung, Dusun Pengasih, Desa Pengasih Kecamatan Pengasih 

Kabupaten Kulon Progo. 

 

C. Sumber Data Penelitian 

Adapun yang menjadi informan penelitian ini ada tiga sumber data, yakni 

Kepala Madrasah, Guru Al-Qur‟an dan Al-Hadits, dan siswa. Untuk mendapatkan 

data secara rinci sesuai fokus yang akan diteliti, penelitian melakukan wawancara 

dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1) Menemui Kepala Madrasah, Bapak Drs. H. Jazim,M.Pd.I, dengan sasaran 

melakukan penjajagan dengan wawancara, observasi, dan cara lain untuk 

memperoleh informasi tentang penyelenggaraan pembelajaran Al-Qur‟an dan Al-

Hadits dan sekaligus menjadikannya sebagai key person. 

2) Kepada guru Al-Qur‟an dan Al-Hadits untuk mendapatkan informasi tentang cara 

peningkatan kualitas pembelajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits yang selanjutnya 

dijadikan sebagai informasi Kunci (key Informan). 

3) Siswa mengingat keterlibatannya secara langsung dalam proses kegiatan belajar 

mengajar yang selanjutnya dijadikan juga sebagai informan pangkal. 
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Sumber data lain, berupa rekaman dokumentasi dan hasil penelitian yang 

selanjutnya dijadikan sumber sekunder. Dengan demikian, diharapkan memperoleh 

temuan yang unik, spesifik tentang usaha peningkatan kualitas pembelajaran mata 

pelajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits pada siswa kelas XII A MAN  1 Kulon Progo. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi dan juga berupaya 

mengadakan analisis tentang peningkatan kualitas pembelajaran mata pelajaran Al-

Qur‟an dan Al-Hadits  dan implementasinya di MAN 1 Kulon Progo. Oleh karena itu 

peneliti memerlukan alat bantu yang dapat dijadikan untuk memperoleh data tersebut. 

Alat bantu tersebut sering dikenal dengan istilah instrumen penelitian sebagaimana 

dinyatakan oleh Suharsimi Arikunto  bahwa instrumen penelitian adalah merupakan 

alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan 

data. Sesuai dengan jenis penelitiannya maka teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi,kuesioner, dan  

dokumentasi. 
34

 

Secara rinci penjelasan mengenai beberapa alat pengumpul data pada 

penelitian ini dapat dipaparkan sebagai berikut: 

1. Interview 

Yang dimaksud interview atau wawancara adalah : “ Cara menghimpun bahan-

bahan keterangan yang dilasanakan dengan melakukan Tanya jawab lisan secara 

sepihak, berhadapan muka dan dengan arah serta tujuan yang telah 

ditentukan”.
35

Wawancara awal dilakukan secara terstruktur dengan tujuan untuk 
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memperoleh keterangan atau informasi secara detail dan mendalam mengenai 

pandangan responden tentang usaha peningkatan kualitas pembelajaran Al-Qur‟an 

dan Al-Hadits di MAN  1 Kulon Progo. Wawancara ini mula-mula dilakukan 

terhadap Kepala Madrasah, kemudian dilanjutkan kepada para Wakil Kepala 

Madrasah Bagian Kurikulum dan Guru Al-Qur‟an dan Al-Hadits , serta sebagian 

siswa kelas XII. A. Selain untuk mendapatkan data tentang pemahaman, 

pelaksanaan sampai dengan peningkatan kualitas pembelajaran, wawancara juga 

digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan beberapa faktor 

penghambat usaha peningkatan kualitas pembelajaran dan implementasinya di 

Madrasah yang diteliti tersebut. Untuk itulah maka peneliti perlu menyusun suatu 

pedoman wawancara yang dapat dijadikan acuan dan pedoman pada saat 

melakukan wawancara guna memperoleh data atau informasi dimaksud. 

2.  Observasi.  

Observasi adalah “ Cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data ) yang 

dilakukan dengan menggunakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan pengamatan”. 
36

 

Observasi atau pengamatan langsung dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui hal-

hal yang berhubungan dengan penelitian, yaitu berupa faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap usaha peningkatan kualitas pembelajaran Al-Qur‟an dan Al-

Hadits di MAN  1 Kulon Progo. Teknik ini dimaksudkan untuk melengkapi teknik 

pengumpulan data yang berasal dari wawancara dan studi dokumentasi 
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3. Dokumentasi.  

Menurut Suharsimi Arikunto yaitu mencari data mengenal hal-hal atau variable yang 

berupa catatan, transkrip, prestasi, notulen  rapat, buku, surat kabar, agenda dan 

sebagainya”. 
37

 

Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan mencatat data yang 

sudah ada. Metode ini merupakan alat untuk memperoleh data dokumen tentang 

usaha peningkatan kualitas pembelajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits di MAN  1 

Kulon Progo  

 

E. Kehadiran  Peneliti 

Peneliti sebagai instrumen utama sekaligus pengumpul data. Selain itu, 

peneliti juga menggunakan instrumen selain manusia yang berfungsi sebagai 

pendukung tugas peneliti sebagai instrumen. 

Kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahab persiapan ini meliputi kegiatan 

a. Penjajagan pendahuluan dan penyusunan rancangan 

b.  Penjajagan lapangan dan penyempurnaan rencana penelitian  

c. Penyusunan perizinan penelitian  

d. Memilih dan memanfaatkan informan 

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian. 

Sebelum menyusun rancangan penelitian secara final, peneliti melakukan 

penjajagan pendahuluan pada madrasah yang akan dijadikan objek penelitian. 

Dalam penjajagan pendahuluan ini peneliti mengunjungi kepala MAN 1 

Kulonprogo untuk menyampaikan maksud akan mengadakan penelitian tentang 

                                                           
37).

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi V,Rineke Cipta, 

Jakarta,2002, hal. 126 

 



38 

 

usaha peningkatan kualitas pembelajaran mata pelajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits 

di MAN  1 Kulonprogo ini, dengan beberapa fokus yang telah peneliti rumuskan 

sebelum berkunjung. Hal yang sama juga peneliti sampaikan kepada Wakil 

Kepala Madrasah Bidang Kurikulum dan pengajar bidang studi Al-Qur‟an dan 

Al-Hadits di MAN  1 Kulonprogo. 

Dalam kunjungan non formal itu didapatkan informasi bahwa pelaksanaan 

pembelajaran bidang studi Al-Qur‟an dan Al-Hadits di MAN  1 Kulonprogo tidak 

jauh berbeda dengan pelaksanaan yang ada di MAN lain, yaitu mendapat alokasi 

waktu 2 jam pelajaran perminggu (2 x 45menit). 

Peneliti juga melakukan wawancara intesif dengan guru bidang satudi Al-

Qur‟an dan Al-Hadits di MAN 1 Kulonprogo. Dengan kurikulum baru yaitu 

kurikulum tingkat satuan pelajaran, alokasi waktu yang tersedia terkadang tidak 

cukup untuk memberikan materi ajaran Islam, mencakup semua aspek kehidupan, 

kepada para siswa. Ada materi bidang studi Al-Qur‟an dan Al-Hadits yang tidak 

tuntas dismapaikan dalam pembelajaran di dalam kelas, karena terbatasnya waktu 

yang tersedia.  

Kenyataan ini mendorong guru bidang studi Al-Qur‟an dan Al-Hadits di 

MAN 1 Kulonprogo untuk mencari solusi agar kualitas pembelajaran bidang 

studi Al-Qur‟an dan Al-Hadits di MAN  1 Kulonprogo meningkat, maka dengan 

menggunakan metode pengajaran yang variatif, dapat memberikan materi di luar 

jam sekolah dengan metode penugasan. 

Dalam kunjungan non formal itu, peneliti juga secara mengamati kondisi 

sarana dan prasarana pendidikan dan faktor penunjang, yang oleh peneliti 

dianggap memiliki keterkaitan langsung pada fokus penelitian. Selanjutnya, 
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peneliti melakukan perenungan sampai melahirkan beberapa pemikiran untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut. 

Bogdan dan Biklen menjelaskan bahwa penjajagan tersebut dimaksudkan 

untuk memperluas dan mempermudah mengenai  

1). Apa yang akan dikerjakan atau yang akan diteliti  

2). Jenis data apa yang akan peneliti jajagi atau yang akan dicari 

3).Rancangan khusus apa yang akan diambil.
38

 dengan cara wawancara langsung. 

 

F. Keabsahan Data 

Nasution menjelaskan bahwa tingkat kebermaknaan suatu hasil penelitian 

kualitatif tergantung pada: kredibilitas (validitas internal), transferabilitas (validitas 

eksternal), dependabilitas (reliabilitas). 
39

  Untuk itu penelitian ini juga diarahkan 

untuk dapat memenuhi kriteria tersebut. 

1). Kredibilitas 

Kredibilitas merupakan ukuran tentang kebenaran data yang dikumpulkannya, 

maka dalam penelitian kualitatif bahwa kredibilitas itu menggambarkan kecocokan 

antara konsep penelitian dengan konsep yang ada pada responden atau sumber data di 

lapangan. Oleh karena itu agar dapat tercapai aspek kebenaran (the truth value) hasil 

penelitian dan dapat dipercayai, maka upaya yang harus dilakukan untuk memenuhi 

kriteria tersebut, antara lain: 

a. Triangulasi, yaitu mengecek kembali kebenaran data dengan cara 

membandingkannya dengan data dan sumber data lain. Pengecekan ini dilakukan 

                                                           
38

Bogdan and Biklen.Qualitative Reseach foe Education; An Introduction to Theory and Methods.Boston 

, Allyn and bacon, inc. 1982, hal. 35 
39

 Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar,( Bandung, Tarsito, 1988), hal  114-

124 



40 

 

secara vertikal dan horizontal. Upaya triangulasi ini dapat ditempuh dengan cara: 

(1) membandingkan hasil wawancara dengan hasil pengaktualiti, 

 (2) memperbanyak subyek sumber data untuk setiap fokus penelitian tertentu. 

Sebagai contoh: pelaksanaan triangulasi dalam penelitian ini, yaitu dengan 

membandingkan hasil wawancara antara informasi yang diperoleh dari kepala 

Madrasah dengan informasi yang diperoleh dari wakil kepala Madrasah Bagian 

Kurikulum, guru bidang studi Al-Qur‟an dan Al-Hadits sekaligus juga 

dibandingkan dengan hasil pengamatan langsung oleh peneliti selama penelitian 

berlangsung. 

b. Pembicaraan dengan kolega (peer debriefing). Dalam hal ini peneliti membahas 

catatan lapangan dengan kolega, teman kuliah atau juga dengan pejabat yang 

kompetensi akademisnya tidak perlu diragukan, sehingga dapat memberikan 

sumbangan pemikiran atau kritikan terhadap pertanyaan-pertanyaan dan pencatatan 

lapangan. 

c. Pemanfaatan bahan referensi, yaitu untuk mengamankan berbagai informasi yang 

didapat dari lapangan, seperti penggunaan alat perekam atau foto. Dengan cara ini 

peneliti dapat memperoleh gambaran yang lengkap tentang informasi yang 

diberikan oleh sumber data yang akan mengurangi kekeliruan dalam wawancara 

dengan responden. 

d. Mengadakan member check, yaitu dilakukan setiap akhir wawancara atau 

pembahasan bersama responden dengan maksud untuk menghindari kesalahan 

dalam menyimpulkan dan juga perbedaan persepsi. 

2. Transferabilitas 

Transferabilitas disebut juga validitas eksternal, yaitu sejauh manakah hasil 

penelitian dapat diterapkan atau digunakan di tempat atau situasi yang berbeda. 
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Dengan kata lain transferabilitas ini disebut juga sebagai generalisasi. Menurut 

Muhammad Idruskonsep validitas eksternal menyangkut kesesuaian antara 

generalisasi hasil penelitian dengan keadaan yang sebenarnya.
40

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendiskripsikan situasi dan kondisi 

sebenarnya terhadap peningkatan kualitas pembelajaran mata pelajaran Al-Qur‟an dan 

Al-Hadits dan implementasinya di MAN 1 Kulonprogo. 

3. Dependabilitas dan Konfirmabilitas 

Dependabilitas atau sering disebut dengan reliabilitas dan konfirmabilitas 

berkaitan dengan masalah kebenaran penelitian naturalistik. Hal ini dilakukan melalui 

proses “audit trail”. “Trail” mengandung makna jejak yang dapat dilacak atau 

ditelusuri, sedangkan “audit” bermakna pemeriksaan terhadap ketelitian yang 

dilakukan sehingga timbul keyakinan bahwa apa yang dilaporkan itu seperti adanya.  

Dalam penelitian ini proses audit traildilakukan sebagai berikut: 

a. Merekam dan mencatat selengkap mungkin hasil wawancara, observasi maupun 

studi dokumentasi sebagai data mentah untuk kepentingan selanjutnya. 

b. Menyusun hasil analisis dengan cara menyeleksi data mentah kemudian 

merangkum atau menyusunnya kembali dalam bentuk deskripsi yang sistematis. 

c. Membuat lampiran atau kesimpulan sebagai hasil sintesis data. 

d. Melaporkan seluruh proses penelitian, sejak dari survai dan penyusunan desain 

hingga pengolahan data sebagaimana digambarkan dalam laporan penelitian. 

Demikian beberapa prosedur yang memuat beberapa ketentuan dan cara 

yang dipergunakan dalam pelaksanaan penelitian ini. Secara singkat dapat 

dipaparkan bahwa kegiatan pada butir a dilaksanakan selama kegiatan 
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pengumpulan data di lapangan. Kegiatan pada butir b dan c akan dipaparkan pada 

Bab IV, sedangkan kegiatan pada butir d telah diuraikan pada bagian 

pengumpulan data. 

G. Teknik Analisis Data 

Karakteristik dalam penelitian kualitatif  sebagaimana dijelaskan di atas, 

berlangsung secara induktif dan dilakukan secara terus menerus. Dengan kata lain 

analisis data ini dilakukan dalam suatu proses.. Analisis data ini dilakukan dengan 

mengikuti prosedur sebagaimana disarankan oleh Miles dan Huberman (dalam Tjetjep 

Rohendi Rohidi, yaitu:  reduksi data,  display data, dan  mengambil kesimpulan dan 

verifikasi.
41

 

1). Reduksi data dilakukan untuk menelaah kembali seluruh catatan lapangan yang 

diperoleh melalui wawancara, observasi dan studi dokumentasi, kemudian 

dirangkum. Mengenai hal-hal yang pokok atau penting  yang berkenaan dengan 

inti atau fokus penelitian yakni mengenai perencanaan strategi dan 

implementasinya di Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. 

Setelah reduksi data dilakukan langkah berikutnya adalah display data, 

yaitu menampilkan susunan yang lebih sistematis dari rangkuman pada reduksi 

data. Setelah display data dapat terlihat dengan jelas dan tersusun secara 

sistematis, selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan sehingga data yang 

terkumpul mempunyai makna tertentu. Untuk lebih memantapkan kesimpulan 

maka dilakukan verifikasi dengan member check maupun triangulasi. Oleh karena 

itu proses verifikasi kesimpulan ini berlangsung selama dan sesudah data 

dikumpulkan. 
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Sesuai dengan karakter penelitian kualitatif, analisis data penelitian pada 

dasarnya sudah dimulai dari pengumpulan data. Analisis data dalam penelitian ini 

dilaksanakan dengan dua model, yaitu Model Alir dan Model Interaktif 

sebagaimana dikemukakan oleh Miles dan Huberman (dalam Tjetjep Rohendi 

Rohidi,
42

 Pada praktiknya dari kedua model tersebut, maka peneliti cenderung 

memilih salah satunya, yaitu model interaktif. Dua model analisis data tersebut 

dapat dilihat pada gambar 3.1  sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                      Gambar 3.1  Komponen-komponen Analisis Data : Model Interaktif 

            Sumber: Diadaptasi dari Miles dan Huberman. (1992). Qualitative Data Analysis. 

Tjetjep Rohendi Rohidi (penerjemah) . Analisis Data Kualitatif. Jakarta: UI Press. hal 

20 

Menurut Nuryanta (2014) Analisis data dengan model Interaktif dilakukan 

sesudah pengumpulan data yang dilaksanakan menggunakan kalimat-kalimat, dalam 

bentuk matriks, tabel dan sebagainya. Semua itu diatur sedemikian rupa sehingga 
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merupakan kesatuan data yang telah dikumpulkan dan siap diadakan penarikan 

kesimpulan. 

Penyajian data ini dilakukan secara terus menerus, bahkan setelah selesai 

penyajian data masih dilakukan juga diteliti penyajian datanya. Kegiatan tersebut 

dimaksudkan agar data yang disajikan betul-betul valid. Validasi data demikian dapat 

dilakukan dengan cara triangulasi, yaitu untuk mengetahui kebenaran suatu data maka 

perlu dilakukan pengecekan atau perbandingan sebuah data dari satu responden 

dengan responden lain atau dengan pertemuan antara peneliti dengan informan kunci 

atau “key persons”. Validasi data juga dilakukan dengan “member check”. Data yang 

dianalisis dalam penelitian ini adalah data yang terkait dengan variabel penelitian. 

Setelah analisis data dilakukan dengan mempertimbangkan prinsip validasi 

maka langkah terakhir dalam analsis adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Penarikan kesimpulan ini bermaksud untuk memberikan makna terhadap data yang 

telah disajikan. Kesimpulan ini dibuat dalam bentuk pernyataan-pernyataan singkat 

terhadap masalah yang dirumuskan. Penarikan kesimpulan pada mulanya dibuat 

sementara. Dengan adanya kegiatan verifikasi ini maka dapat diartikan sebagai upaya 

mempelajari kembali, melaksanakan audit data (audit trail) yang telah dikumpulkan, 

baik yang telah direduksi maupun yang disajikan. Kegiatan verifikasi dilakukan 

dengan pertimbangan pihak-pihak lain, pejabat-pejabat  dan yang paham dengan 

masalah-masalah penelitian yang telah dirumuskan. Kegiatan pengambilan keputusan 

sementara dan verifikasi dilaksanakan secara terus menerus, sehingga akhirnya 

diperoleh kesimpulan yang mantap sehingga menjadi temuan penelitian. 
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BAB  IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Letak Geografis MAN  Kulon Progo 1 

MAN 1 Kulon Progo berada di jalan Mandung, Desa Pengasih, Kecamatan 

Pengasih, Kabupaten Kulon Progo, ± 2 Km arah utara kota kabupaten. Menempati 

lahan seluas 7.604 M2 tanah hak pakai Departemen Agama. Madrasah ini terletak di 

pinggiran kota kabupaten dan dekat dengan komplek kecamatan, juga di pinggir jalan 

kabupaten, mudah dijangkau dengan kendaraan baik pribadi maupun dengan 

kendaraan umum 

Sebelah selatan daerah persawahan, sebelah barat dan utara pegunungan 

menoreh, sebelah timur pedesaan. Posisinya berada di ketinggian 7,3 m di atas 

permukaan air laut, jauh dari gunung berapi, juga jauh dari laut. Jauh dari jalur kereta 

api dan pasar. Situasinya sangat sejuk, sehingga sangat cocok untuk lokasi 

pengembangan pendidikan, karena daerah aman dari bahaya banjir, longsor, bencana 

gunung berapi dan tsunami. 
43

 

MAN  1 Kulon progo didirikan dilokasi ini, disamping tempatnya sangat 

nyaman dan strategis juga karena bertujuan untuk membentengi berkembangnya 

misionaris agama non Islam, karena di sekitar daerah ini dulu masih sangat tertinggal 

tentang syiar syariat Islam. 
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2. Sejarah Berdirinya MAN  1 Kulon Progo 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Kulon Progo ini semula bernama SP. IAIN ( Sekolah 

Persiapan Institut Agama Islam Negeri ). Pada tanggal 1 Agustus 1976 berubah 

menjadi Madrasah Aliyah Negeri Wates Kulon Progo, dengan Surat Keputusan Ditjen 

Binbaga Islam Depag RI Nomor: KEP/E/KP.01.2/03/76 tanggal 1 Agustus 1976. 

Setelah berdiri Madrasah Aliyah Negeri yang lain di sekitar Wates, maka MAN Wates 

berubah nama menjadi MAN  1 Kulon Progo.
44

 

Keberadaan MAN  1 Kulon Progo mengalamai pasang surut. Pada awal 

beroperasi sebagai MAN hanya ada 4 kelas dengan jumlah siswa 140 anak. 

Puncaknya pada tahun ajaran 1983/1984, siswa yang mendaftar melebihi target dari 

daya tampung 400 siswa yang mendaftar ada 500 anak, sehingga penyaringan dan 

selebihnya diarahkan menjadi siswa di Madrasah Aliyah swasta. 

Masa surutnya terjadi pada tahun ajaran 1993/1994. jumlah seluruh siswa 

hanya 97 anak. Hal ini terjadi karena adanya kebijakan pemerintah yang menganggap 

lulusan MAN belum siap bersaing di dunia kerja, sehingga semua instansi tidak mau 

menerima lulusan MAN. Namun berkat kegigihan dari semua pihak jajaran 

Departemen Agama akhirnya lulusan MAN dapat bersaing, baik di jenjang 

pendidikan selanjutnya maupun di dunia kerja. 

Penentuan dan pemilihan lokasi ini didasarkan atas beberapa pertimbangan 

sebagai berikut: 
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a. MAN  1 Kulon Progo memiliki beberapa keunggulan, yakni (1) menggunakan 

”learning in Islamic Styl”, (2) memberikan life skill seperti komputer, sablon, 

menjahit, memasak, kaligrafi, (3) memberikan beasiswa dari SPSDP, GNOTA, 

LSM, dan sebagainya, dan (4) tempat yang strategis dengan suasana aman, 

nyaman, sejuk, dan mudah dijangkau. 

b. Belum ada penelitian yang berkaitan dengan peningkatan kualitas pembelajaran 

mata pelajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits bagi siswa kelas XII A di MAN  1 Kulon 

Progo. 

c. Secara subyektif lokasi ini lebih memudahkan bagi peneliti yang kebetulan juga 

berasal dari madrasah yang diteliti. 

 

B. Paparan Hasil Penelitian  

Sebelum proses penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu dilakukan konsultasi 

dengan guru dan kepala sekolah pada minggu pertama bulan Februari 2012 untuk 

membahas permasalahan yang dihadapi guru selama proses pembelajaran yang 

dilaksanakan selama ini. Dari jaring  pendapat dengan guru dan kepala sekolah dapat 

diketahui bahwa pada mata pelajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits siswa-siswa 

memperoleh nilai lebih rendah dari mata pelajaran yang lainnya termasuk pada ujian 

akhir nasional. 

Selanjutnya dalam dialog tersebut, guru diminta untuk mengungkapkan secara 

terbuka mengenai permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran mata pelajaran 

Al-Qur‟an dan Al-Hadits berdasarkan kenyataan dan pengalaman yang dirasakan di 

lapangan. Kemudian guru menyatakan permasalahan yang terkait dengan 
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pembelajaran mata pelajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits yang didasarkan pada 

pengalamannya selama ini.
45

 

Uraian hasil dialog guru dengan peneliti dapat dijabarkan bahwa permasalahan 

yang dihadapi dalam pembelajaran mata peljaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits berasal 

dari guru dan juga dari diri siswa. 

Dari pernyataan yang disampaikan guru dalam dialog , bahwa sulitnya siswa 

memahami topic pada pokok bahasan menjadi salah satu permasalahan. Disamping 

itu, guru merasakan kurang efektifnya proses pembelajaran yang dilaksanakan 

selama ini karena kurangnya memahami strategi dan kurangnya buku penunjang 

mengenai metode pembelajaran yang digunakan sehingga penyampaian materi 

pelajaran kurang dapat menarik perhatian siswa 

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa permasalahan yang 

dihadapi oleh guru dalam pembelajaran mata pelajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits 

selama ini adalah kurangnya minat siswa untuk belajar pada mata pelajaran Al-

Qur‟an dan Al-Hadits sehingga menjadi sulit memahami topik dalam pokok bahasan 

yang diajarkan. Metode yang diterapkan selama proses pembelajaran masih terkesan 

didominasi oleh guru dan belum mengacu pada upaya untuk melibatkan siswa secara 

aktif dalam pembelajaran. Guru masih kesulitan dalam mengembangkan minat 

belajar siswa serta kurangnya buku panduan mengenai metode mengajar sehingga 

sulitnya guru dalam mengembangkan metode mengajar sehingga sulitnya guru dalam 

mengembangkan proses penyampaian materi yang diajarkan.  

1. Upaya Peningkatan Kualitas Pembelajaran Mata Pelajaran Al-Qur‟an dan Al-

Hadits. 
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Dari uraian permasalahan yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran 

sebagaimana tersebut di atas, guru , kepala sekolah dan  peneliti sebagai 

kolaborator berusaha untuk menemukan solusi pemecahan masalah sebagai upaya 

peningkatan kualitas pembelajaran mata pelajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits. 

Dalam upaya menemukan solusi pemecahan masalah pembelajaran tersebut, 

terlebih dahulu perlu diperhatikan bahwa mata pelajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits di 

MAN 1 merupakan mata pelajaran yang diajarkan guna mempelajari dan memahami 

isi pokok al-qur‟an, fungsi, dan bukti-bukti kemurniannya, istilah-istilah hadits, 

fungsi hadits terhadap al-qur‟an, pembagian hadits ditinjau dari segi kuantitas dan 

kualitasnya, serta memahami dan mengamalkan ayat-ayat al-qur‟an dan hadits 

tentang manusia dan tanggung jawabnya di muka bumi, demokrasi serta 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan demikian proses 

pembelajaran yang diterapkan dalam kelas harus dapat menumbuhkan dan 

mengembangkan jiwa relijiua serta kerjasama dan tanggung jawab siswa dalam 

menyelesaikan tugas belajarnya. Dengan demikian, guru dituntut untuk dpat 

merencanakan pembelajaran yang berfokus pada upaya melibatkan siswa secara lebih 

aktif sehingga siswa bukan lagi sebagai obyek tetapi lebih sebagai subyek dalam 

belajar. 

Jadi guru diharapkan dapat merencanakan dan mengorganisir proses 

pembelajaran mata pelajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits sedemikian rupa sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Oleh karena itu, pembelajaran mata pelajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits 

dirancang dan disajikan dengan lebih menarik melalui proses pembelajaran yang 

bernuansa kooperatif untuk mengembangkan minat dan motivasi siswa dalam belajar 

sehingga proses pembelajaran dapat lebih berkualitas. 
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2. Perencanaan Peningkatan Kualitas Pembelajaran Mata Pelajaran Al-Qur‟an dan 

Al-Hadits. 

                Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran mata pelajaran Al-Qur‟an 

dan Al-Hadits, dibuat rancangan mengenai proses pembelajaran yang 

akandilaksanakan dengan lebih menarik. Dengan demikian perlu ditetapkan 

alternative rancangan yang dimaksud. 

a) Menetapkan Upaya Peningkatan Kualitas Pembelajaran Mata Pelajaran  Al-

Qur‟an dan Al-Hadits. 

Solusi yang harus diambil sebagai upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran mata pelajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits adalah diperlukannya 

rancangan proses pembelajaran yang dapat menarik minat siswa dalam belajar 

, dalam hal ini peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran kooperatif , 

disini peneliti akan menggunakan tiga teknik, yaitu  teknik Jigsaw,  teknik 

Group to Group ( pertukaran) dan teknik Peer Lesson (pelajaran teman 

sebaya). 

Dari penjelasan peneliti tentang model pembelajaran kooperatif ini, 

kepala sekolah dan guru mata pelajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits 

menanggapiya dengan  positif. Selanjutnya kepala sekolah, guru mata 

pelajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits dan peneliti sepakat untuk mencoba 

menerapkan model pembelajaran tersebut pada kelas XII A dengan alasan agar 

kebiasaan belajar siswa dapat terpola sampai pada tingkat berikutnya. Proses 

pembelajaran ini mengoptimalkan peran serta siswa dalam belajar dan 

membekalinya dengan sikap saling ketergantungan, positif, tanggung jawab 

individu dan kerjasama serta dapat mengembangkan jiwa sosial dalam belajar. 
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b) Penyamaan Persepsi Antara Guru dan Peneliti tentang Model Pembelajaran 

Kooperatif Teknik Jigsaw, Group to Group dan Peer Lesson. 

Dalam proses penyamaan persepsi, gutu mata pelajaran Al-Qur‟an dan 

Al-Hadits dan peneliti mendiskusikan tentang pokok-pokok yang terlebih 

dahulu harus dilakukan oleh guru sebelum menyusun rancangan pembelajaran 

model kooperatif teknik Jigsaw, teknik Group to Group dan teknik Peer 

Lesson ini. 

Dari penjelasan peneliti, guru mata pelajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits 

mencatat tentang poin-poin yang harus dilakukan sebelum guru membuat 

rancangan pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu guru harus menetukan 

batas materi yang akan diajarkan. Selanjutnya guru harus melaksanakan pre-

tes tentang materi yang akan diajarkan dan nilai yang diperoleh dari pre-tes 

dijadikan sebagai skor awal. 

Di samping itu, guru mata pelajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits harus 

menentukan jumlah kelompok dan masing-masing anggota kelompok harus 

bersifat heterogen dilihat dari segi kemampuan akademiknya.Penentuan 

kelompok yang hiteroge mengacu pada nilai yang diperoleh siswa pada 

semester sebelumnya.
46

 

Sementara itu, tugas guru mata pelajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits 

selama proses pembelajaran berlangsung adalah menyampaikan tujuan 

pembelajaran sejelas-jelasnya, membagi tugas yang harus dikerjakan oleh 

siswa dalam kelompok, menyampaikan tatacara siswa bekerja dalam 

kelompok, memantau efektivitas kerja kelompok secara bergiliran dan 

menyediakan bantuan kepada siswa untuk memaksimalkan kerja kelompok, 
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mengevaluasi kerja siswa, merangkum materi pelajaran, dan mengumumkan 

peringkat kelompok setelah proses pembelajaran. 

Dari uraian penjelasan peneliti mengenai model pembelajaran 

kooperatif teknik Jigsaw, teknik Group to Group dan teknik Peer Lesson , 

guru baru dapat memahaminya setelah beberapa model rancangan 

pembelajaran kooperatif, dengan panduan peneliti guru mencoba untuk 

membuat disain pembelajaran yang bernuansa kooperatif yaitu model 

pembelajaran kooperatif dengan teknik Jigsaw, teknik Group to Group dan 

teknik Peer Lesson. 

1. Hasil Pelaksanaan Pre-tes. 

Kegiatan pre tes dilaksanakan untuk memberikan tes awal kepada 

31 siswa kelas XII A MAN 1 Kulon Progo tahun pelajaran 

2011/2012.Materi tes awal adalah tentang dua Standar Kompetensi yaitu 

memahami ayat al-qur‟an dan al-hadits tentang etos kerja dan memahami 

ayat-ayat al-qur‟an dan hadits tentang makanan yang halal dan baik. Dari 

hasil pre tes yang diberikan dengan 10 soal pilihan ganda, diperoleh dari 

31 siswa diperoleh hasil  2 siswa (6%) mendapatkan nilai 80, 3 siswa 

(10%) mendapatkan nilai 70 dan 5 siswa (16%) mendapatkan nilai 60 serta 

21 siswa (68%) mendapatkan nilai 50 dengan nilai rata-rata 46.
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Tabel 4.1 Hasil pre-tes mata pelajaran  Al-Qur‟an dan Al-Hadits siswa  

MAN 1 Kulonprogo kelas XII.A
48

 

Jumlah Siswa Jumlah Nilai Presentase 

- 90 0% 

2 80 6% 
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3 70 10% 

5 60 16% 

21 <50 68% 

31  100% 

Nilai rata-rata 46  

 

 Di samping untuk melaksanakan pre tes, kegiatan pra penelitian 

juga dilakukan untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya tentang proses 

pembelajaran yang dilaksanakan di MAN  1 Kulon Progo. 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dapat 

dijabarkan bahwa kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru 

mata pelajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits pada kelas XII A masih 

berorentasi pada kegiatan guru menyampaikan materi melalui metode 

ceramah dan Tanya jawab .Siswa mencatat materi yang disampaikan 

tanpa ada keterlibatan secara aktif untuk mencari dan menggali informasi 

mengenai materi tersebut. 

2. Penyusunan Rancangan Penelitian. 

Untuk melaksanakan penelitian dalam pembelajaran diperlukan 

suatu rancangan yang dijadikan pedoman bagi guru.Dalam hal ini adalah 

rencana Persiapan pembelajaran kooperatif dengan teknik Jigsaw, teknik 

Group to Group dan teknik Peer Lesson.Rancangan penelitian ini 

merupakan suatu rancangan dengan nuansa kooperatif sebagai upaya 

untuk mengoptimalkan aktivitas siswa dalam belajar sehingga tujuan 

belajar siswa dapat tercapai secara lebih baik. 

Dalam rencana persiapan  pembelajaran peran guru disamping 

sebagai fasilitator juga sebagai manager dan konsultan dalam 
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memberdayakan kerja kelompok, artinya bahwa guru berkewajiban untuk 

mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran yaitu tentang 

keterampilan kooperatif yang muncul. Adapun keterampilan kooperatif 

yang dimaksud adalah aktivitas mendengar, komitmen terhadap tugas, 

mendorong partisipasi, menghargai kontribusi, menerima tanggung 

jawab, bertanya kepada guru atau teman dan mengatasi gangguan 

.Sementara itu siswa dituntut untuk lebih aktif dalam mengerjakan tugas 

kelompok dengan penuh tanggung jawab. 

Pada awal pembuatan rencana persiapan pembelajaran model 

kooperatif teknik Jigsaw, teknik Group to Group dan teknik Peer Lesson , 

guru merasa kesulitan untuk menuangkan gagasannya walaupun dari 

penjelasan peneliti guru mengaku sudah memahaminya. Kesulitan yang 

dirasakan oleh guru adalah bagaimana nuansa kooperatif itu harus 

didesain karena selama ini desain pembelajaran yang dibuat hanya 

berkisar pada upaya penyampaian materi secara ceramah, diskusi 

kelompok dan diskusi kelas. 

Dengan panduan peneliti guru dapat membuat rancangan 

pembelajaran dengan model kooperatif. Rancangan penelitian dilakukan 

sebanyak dua siklus dengan tiga kali pertemuan dengan teknik yang 

berbeda dan setiap siklus dengan pokok bahasan yang berbeda . 

Setiap akhir penerapan rancangan penelitian selalu dikaji oleh 

peneliti dan didiskusikan dengan guru sebagai langkah refleksi dan 

kegiatan kolaborasi antara peneliti dengan praktisi.Dari hasil pengkajian 

dan refleksi tentang pelaksanaan rancangan penelitian yang berupa disain 

pembelajaran model kooperatif dengan teknik Jigsaw, Group to Group 
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dan Peer Lesson dilaksanakan revisi rancangan sesuai dengan 

permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan penelitian sebelumnya. 

Berikut ini adalah contoh rancangan penelitian pembelajaran Al-

Qur‟an dan Al-Hadits dengan  model pembelajaran kooperatif dengan 

menggunakan tiga teknik yaitu teknik jigsaw, teknik grup to grup dan 

teknik peer lesson. 

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Al-Qur’an dan Hadits dengan model 

Kooperatif teknik Jigsaw, teknik Group to Group dan  

Teknik Peer lesson  Pada Siklus I 

Rancangan Siklus I Pertemuan 1 

 

            Mata Pelajaran  :   Al-Qur‟an dan hadist 

             Kelas/Semester  :   XII /  II 

             Alokasi Waktu  :   2x 45 menit (2 jam pelajaran) 

             Standar Kompetensi        :   Memahami ayat-ayat al-qur‟an dan al- 

         hadits tentang etos kerja 

             Kompetensi Dasar  :   1. Mengartikan QS. Al-Mujaadalah: 11; QS  

                              al-jumuu‟ah 9-11; QS al Qashash: 77 dan  

                                                                  hadits etos kerja 

2. Menunjukkan perilaku orang yang mengamalkan 

QS. Al-Mujaadalah: 11; QS al-jumuu‟ah 9-11; QS 

al Qashash: 77 dan hadits etos kerja 

              Indikator  :   
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 Menjelaskan kandungan ayat tentang semangat bekerja 

yang tinggi dengan tidak meninggalkan kewajiban 

ibadah sholat sebagaimana terkandung dalam QS 

Jumu‟ah 9-11 

 Menjelaskan kandungan ayat tentang menyeimbangkan 

antara duniawi dan ukhrowi seperti yang terkandung 

dalam QS Al- Qashash; 77 

 Menjelaskan kandungan hadits tentang bekerja dengan 

sungguh-sungguh dan tidak menjadi beban orang lain 

I. Tujuan Pembelajaran :  

 Siswa hafal ayat-ayat dan hadis tentang etos kerja  

 Siswa dapat menerjemahkan ayat-ayat dan hadis etos kerja 

 Siswa dapat memahami kandungan ayat dan hadis tentang etos kerja 

 Siswa dapat menuliskan ayat dan hadis tentang etos kerja. 

 

II. Materi Pokok  :   

 Etos Kerja (QS. Al-Mujaadalah: 11; QS al-jumuu‟ah 9-11;, dan Hadis 

tentang giat bekerja dari Anas) 

 

III. Metode Pembelajaran :  

a. Ceramah/Informasi 

b. Diskusi Kelompok 

c. Tanya Jawab 

IV. Langkah-langkah Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal 

 Guru mempersiapkan tugas yang akan dibagikan kepada siswa 

 Guru memberikan gambaran kepada siswa tentang kegiatan yang akan 

dilaksanakan dalam pembelajaran 

 Guru menjelaskan tata cata siswa bekerjasama dalam diskusi kelompok 

 Guru menata ruang kelas sesuai dengan situasi dan kondisi kelas 
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 Guru meminta siswa menyiapkan buku catatan dan buku paket pada materi 

yang akan dibahas. 

 

B. Kegiatan Inti 

 Guru menyampaikan materi pembelajaran 

 Guru membagi siswa dalam kelompok secara heterogen 

 Guru membagi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa dalam kelompok 

 Siswa bekerja sesuai dengan tugas yang diberikan. Siswa dapat bekerjasama 

dengan anggota kelompok lain yang mebdapat tugas yang sama. Siswa dapat 

kembali ke kelompok semula untuk menjelaskan kepada siswa lain dalam 

kelompok sendiri tentang tugas yang diselesaikannya. 

 Guru membimbing kerjasama siswa dan mengamati kelompok secara bergiliran 

dan menanyakan hal-hal yang menjadi kesulitan bagi siswa , guru selalu 

menekankan agar siswa dapat bekerjasama dalam kelompok, bergiliran 

mengemukakan pendapat dengan suara yang pelan agar tidak mengganggu 

kelompok lain. 

 Guru memberikan ters secara individu sesuai dengan materi yang didiskusikan.  

 

C. Kegiatan Akhir 

 Guru merangkum materi pelajaran dan memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya 

 Guru melaksanakan evaluasi untuk mengetahui daya serap siswa terhadap materi 

yang didiskusikan 

 Guru mengumumkan peringkat kelompok dan memberikan penghargaan serta 

motivasi agar siswa lebih giat lagi memberikan sumbangan kepada kelompok 

 Guru melakukan revisi terhadap rancangan pembelajaran sesuai dengan 

permasalahan yang ditemukan dalam proses pembelajaran sebelumnya. 

V. Sumber Belajar : 

Mushaf al-Qur‟an 

Buku Pelajaran al-Qur‟an dan Hadis Penerbit Tiga Serangkai Solo 
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VI. Penilaian  :  

a. Post test tertulis 

b. Pengamatan keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran Al-Qur‟an dan  Hadist
49

 

   Rancangan Siklus  I Pertemuan 2 

 

Mata Pelajaran  :   Al-Qur‟an dan Hadist 

Kelas/Semester  :   XII /  II 

Alokasi Waktu  :   2x 45 menit (2 jam pelajaran) 

Standar Kompetensi  :   Memahami ayat-ayat al-qur‟an dan al-hadits tentang etos 

kerja 

Kompetensi Dasar  :   Menunjukkan perilaku orang yang mengamalkan QS. Al-

Mujaadalah: 11; QS al-jumuu‟ah 9-11; QS al Qashash: 77 

dan hadits etos kerja 

Indikator  :   

 Menunjukkan perilaku orang yang memiliki semangat 

bekerja yang tinggi dengan penelitian meninggalkan 

kewajiban ibadah sholat semabagaimana terkandung 

dalam QS Al-Jumu‟ah 9-11 

 Menunjukkan perilaku orang yang bekerja dengan 

menyeimbangkan antara keperluan diniawi dan 

kepentingan ukhrowi seperti yang terkandung dalam QS 

Al-Qashash, 77 

 Menunjukkan perilaku orang yang bekerja sungguh-

sungguh menyeimbangkan dunia dan akherat serta tidak 

menjadi beban orang lain sebagaimana ditegaskan 

dalam hadits Nabi  
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I. Tujuan Pembelajaran :  

 Siswa dapat menunjukkan perilaku orang yang memiliki semangat bekerja yang 

tinggi 

 Siswa dapat menunjukkan perilaku orang yang bekerja dengan menyeimbangkan 

antara keperluan dunia dan akherat 

 Siswa dapat perilaku orang yang bekerja dengan sungguh-sungguh dengan 

menyeimbangkan kepentingan dunia dan akherat serta tidak menjadi beban orang 

lain 

 

II. Materi Pokok  :   

 Etos Kerja (QS. Al-Mujaadalah: 11; QS al-jumuu‟ah 9-11;, dan Hadis tentang giat 

bekerja dari Anas) 

 

III. Metode Pembelajaran :  

a. Ceramah/Informasi 

b. Diskusi Kelompok 

c. Tanya Jawab 

IV. Langkah-langkah Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal 

 Guru mempersiapkan tugas yang akan dibagikan kepada siswa 

 Guru memberikan gambaran kepada siswa tentang kegiatan yang akan 

dilaksanakan dalam pembelajaran 

 Guru menjelaskan tata cata siswa bekerjasama dalam diskusi kelompok 

 Guru menata ruang kelas sesuai dengan situasi dan kondisi kelas 

 Guru meminta siswa menyiapkan buku catatan dan buku paket pada materi yang 

akan dibahas. 

B. Kegiatan Inti 

 Guru menyampaikan materi pembelajaran 

 Guru membagi siswa dalam kelompok secara heterogen 

 Guru membagi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa dalam kelompok 
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 Siswa secara berkelompok bekerja sesuai dengan tugas yang diberikan. Siswa 

diminta menunjuk satu peserta dalam kelompok untuk menjadi juru bicara. Setiap 

juru bicara menyampaikan kepada kelompok lain. 

 Setelah presentasi singkat, peserta didik diminta bertanya pada presenter atau 

tawarkan pandangan mereka sendiri. Anggota juru bicara kelompok merespon 

 Setiap kelompok memberikan informasi dan merespon pertanyaan serta komentar 

peserta. Siswa diminta membandingkan dan membedakan pandangan serta 

informasi yang saling ditukar.. 

 Guru membimbing kerjasama siswa dan mengamati kelompok secara bergiliran 

dan menanyakan hal-hal yang menjadi kesulitan bagi siswa , guru selalu 

menekankan agar siswa dapat bekerjasama dalam kelompok, bergiliran 

mengemukakan pendapat dengan suara yang pelan agar tidak mengganggu 

kelompok lain. 

 Guru memberikan tes secara individu sesuai dengan materi yang didiskusikan.  

C. Kegiatan Akhir 

 Guru merangkum materi pelajaran dan memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya 

 Guru melaksanakan evaluasi untuk mengetahui daya serap siswa terhadap materi 

yang didiskusikan 

 Guru mengumumkan peringkat kelompok dan memberikan penghargaan serta 

motivasi agar siswa lebih giat lagi memberikan sumbangan kepada kelompok 

 Guru melakukan revisi terhadap rancangan pembelajaran sesuai dengan 

permasalahan yang ditemukan dalam proses pembelajaran sebelumnya. 

V. Sumber Belajar : 

Mushaf al-Qur‟an 

Buku Pelajaran al-Qur‟an dan Hadis . Penerbit Tiga Serangkai Solo 

VI. Penilaian  :  

a. Post test tertulis 

b. Pengamatan keaktifan siswa dalam mengikuti palajaran Al-Qur‟an dan Hadist
50
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 Rancangan Siklus  I Pertemuan 3 

 

Mata Pelajaran  :   Al-Qur‟an dan Hadist 

Kelas/Semester  :   XII /  II 

Alokasi Waktu  :   2x 45 menit (2 jam pelajaran) 

Standar Kompetensi  :   Memahami ayat-ayat al-qur‟an dan al-hadits tentang etos 

kerja 

Kompetensi Dasar  :   Menerapkan perilakuberetos kerja seperti yang terkandung 

dalam  QS. Al-Mujaadalah: 11; QS al-jumuu‟ah 9-11; QS al 

Qashash: 77 dan hadits etos kerja 

Indikator  :   

 Meningkatkan keimanan untuk mencapai derajat yang 

tinggi di sisi Allah 

 Membiasakan banyak berdzikir untuk mendapatkan 

limpahan rizki yang barokah 

 Meyakini dengan iman dan ilmu akan mendapatkan 

kemudahan dan pertolongan 

 Melaksanakan kerja yang sungguh-sungguh diimbangi 

dengan ibadah yang istikomah 

 Melaksanakan kegiatan untuk kepentingan duniawi dan 

ukhrowi secara seimbang 

 Berakhlak mulia agar tidak menjadi beban orang lain  
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I. Tujuan Pembelajaran :  

 Siswa dapat menunjukkan perilaku orang yang memiliki semangat bekerja yang 

tinggi 

 Siswa dapat menunjukkan perilaku orang yang bekerja dengan menyeimbangkan 

antara keperluan dunia dan akherat 

 Siswa dapat perilaku orang yang bekerja dengan sungguh-sungguh dengan 

menyeimbangkan kepentingan dunia dan akherat serta tidak menjadi beban orang 

lain 

 

II. Materi Pokok  :   

 Etos Kerja (QS. Al-Mujaadalah: 11; QS al-jumuu‟ah 9-11;, dan Hadis tentang giat 

bekerja dari Anas) 

 

III. Metode Pembelajaran :  

a. Ceramah/Informasi 

b. Diskusi Kelompok 

c. Tanya Jawab 

 

IV. Langkah-langkah Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal 

 Guru mempersiapkan tugas yang akan dibagikan kepada siswa 

 Guru memberikan gambaran kepada siswa tentang kegiatan yang akan 

dilaksanakan dalam pembelajaran 

 Guru menjelaskan tata cata siswa bekerjasama dalam diskusi kelompok 

 Guru menata ruang kelas sesuai dengan situasi dan kondisi kelas 

 Guru meminta siswa menyiapkan buku catatan dan buku paket pada materi yang 

akan dibahas. 

B. Kegiatan Inti 

 Guru menyampaikan materi pembelajaran 

 Guru membagi siswa dalam kelompok secara heterogen 

 Guru membagi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa dalam kelompok 
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 Siswa secara berkelompok bekerja sesuai dengan tugas yang diberikan. Setiap 

kelompok membuat cara presentasi atau mengajarkan topiknya kepada kelompok 

lain. Guru menyarakan kepada siswa agar menghindari ceramah atau membaca 

laporan. Siswa diminta agar membuat pengalaman belajar untuk peserta didik 

seefektif mungkin 

 Setiap kelompok diminta dalam presentasi menggunakan alat-alat visual. 

 Sebagai pengganti mengajar kelompok, siswa diminta mengajar yang lain secara 

pribadi atau dalam kelompok kecil 

 Guru membimbing kerjasama siswa dan mengamati kelompok secara bergiliran 

dan menanyakan hal-hal yang menjadi kesulitan bagi siswa , guru selalu 

menekankan agar siswa dapat bekerjasama dalam kelompok, bergiliran 

mengemukakan pendapat dengan suara yang pelan agar tidak mengganggu 

kelompok lain. 

 Guru memberikan tes secara individu sesuai dengan materi yang didiskusikan.  

C. Kegiatan Akhir 

 Guru merangkum materi pelajaran dan memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya 

 Guru melaksanakan evaluasi untuk mengetahui daya serap siswa terhadap materi 

yang didiskusikan 

 Guru mengumumkan peringkat kelompok dan memberikan penghargaan serta 

motivasi agar siswa lebih giat lagi memberikan sumbangan kepada kelompok 

 Guru melakukan revisi terhadap rancangan pembelajaran sesuai dengan 

permasalahan yang ditemukan dalam proses pembelajaran sebelumnya. 

V. Sumber Belajar : 

Mushaf al-Qur‟an 

Buku Pelajaran al-Qur‟an dan Hadis Penerbit Tiga Serangkai Solo 

VI. Penilaian  :  

a. Post test tertulis 

b. Pengamatan keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran Al-Qur‟an dan Hadist
51
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1. Pelaksanaan Penelitian Pada Siklus I 

Pada siklus I dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan dengan pokok bahasan 

yang sama. Dalam setiap pertemuan, kegiatan pembelajaran lebih diorentasikan 

pada peran aktif siswa dalam belajar.Pelaksanaan penelitian merupakan penerapan 

rancangan yang telah dibuat dengan mengacu pada model pembelajaran 

kooperatif sebagai alternative pemecahan masalah pembelajaran yang dirasakan 

oleh guru. 

Selama pelaksanaan penelitian, guru, kepala sekolah dan peneliti 

melaksanakan observasi dengan  mencatat apa saja yang diamati saat preses 

pembelajaran berlangsung sesuai dengan poin-poin yang telah termuat dalam 

lembar observasi. 

Dalam siklus pertama materi yang diajarkan kepada siswa adalah mengenai 

kegiatan yang berkaitan dengan ayat-ayat al-qur‟an dan hadits tentang etos kerja 

dengan tiga kompetensi dasar yaitu menjelaskan kandungan , menunjukkan 

perilaku orang yang mengamalkan, dan menerapkan perilaku beretos kerja seperti 

yang terkandung dalam QS al-Mujaadalah; 11; QS al-Jumuu‟ah 9-11; QS al-

Qasshass; 77 dan hadits etos kerja. Materi ini disajikan selama tiga kali pertemuan 

dengan dua belas indicator pencapaian pembelajaran. 

a) Pelaksanaan Siklus I Pertemuan 1 

Pada pertemuan pertama pelaksanaan pembelajaran al-qur‟an dan al-

hadits dengan model kooperatif teknik jigsaw, guru membuka pelajaran 

dengan menggunakan apersepsi sesuai dengan bahan inti dengan tujuan agar 

mendapat respon dari siswa. Materi yang disajikan pada pertemuan pertama 

menyangkut  kandungan ayat tentang semangat bekerja yang tinggi dengan 



65 

 

tidak meninggalkan kewajiban ibadah sholat sebagaimana terkandung dalam 

QS Jumu‟ah 9-11,  kandungan ayat tentang menyeimbangkan antara duniawi 

dan ukhrowi seperti yang terkandung dalam QS Al- Qashash; 77,  kandungan 

hadits tentang bekerja dengan sungguh-sungguh dan tidak menjadi beban 

orang lain. Siswa diminta untuk menyiapkan buku catatan dan buku paket 

pada materi yang akan diajarkan. Sebelum guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran, terlebih dahulu menjelaskan kepada siswa tentang model 

pembelajaran yang akan diterapkan. Kemudian menyampaikan tatacara siswa 

melakukan kegiatan dalam pembelajaran tersebut. 

Agar siswa tertarik dengan model pembelajaran yang akan 

dilaksanakan guru menyampaikan makna dari penerapan model pembelajaran 

kooperatif teknik jigsaw bagai siswa. Selanjutnya guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami 

mengenai model pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

Pada kegiatan inti guru menyampaikan kompetensi dasar pembelajaran 

dengan jelas dan dalam bahasa yang mudah dimengerti oleh siswa. Guru 

membagi siswa dalam enam kelompok dan masing-masing kelompok terdiri 

dari lima siswa dengan kemampuan akademik yang heterogen. Kemudian 

membagi tugas kepada masing-masing siswa dalam kelompok. Tugas 

diberikan sebanyak jumlah anggota kelompok dengan memberikan nomor satu 

sampai dengan nomor lima. Siswa dengan anggota kelompoknya bekerja 

sesuai dengan aturan pembelajaran kooperatif teknik jigsaw  yaitu siswa yang 

mendapat tugas kelompok pada nomor satu bergabung dengan siswa dari 

kelompok lain yang yang mendapat tugas pada nomor yang sama. Begitu juga 

dengan siswa lainnya dengan nomor tugas yang sama bekerja dengan anggota 
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kelompok lain. Gabungan masing-masing anggota kelompok kemampuan 

akademiknya juga beragam karena setiap tugas diberikan pada siswa dengan 

kemampuan tinggi pada satu kelompok dan pada siswa dengan kemampuan 

sedang, rendah dan sangat rendah dari kelompok lainnya. 

Siswa dengan bimbingan guru mengerjakan tugas mereka selama 

waktu yang telah ditentukan dan masing-masing anggota kelompok kembali 

ke kelompok semula untuk menyampaikan hasil kerja mereka kepada anggota 

kelompok sendiri. 

Selanjutnya pada kegiatan penutup , guru merangkum materi pelajaran 

dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal 

yang belum dimengerti tentang materi yang dijelaskan oleh guru. Guru 

menjelaskan dengan sejelas-jelasnya materi pelajaran sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Setelah tidak ada pertanyaan dari siswa guru 

kemudian menutup pelajaran dengan mengucap salam. 

b) Pelaksanaan Siklus  I Pertemuan 2 

Pelaksanaan pembelajaran pertemuan ke dua ini menggunakan 

metode kooperatif dengan teknik Group to Group dan merupakan kelanjutan 

dari pertemuan pertama pada Standar Kompetensi yang sama yaitu tentang 

ayat-ayat al-qur‟an dan al-hadits tentang etos kerja dengan kompetensi dasar 

tentang menunjukkan perilaku orang yang mengamalkan QS. Al-Jumu‟ah 9-

11. QS. Al-Qashash; 77 dan hadits etos kerja. Fokus materi yang didiskusikan 

pada pertemuan ke dua adalah menunjukkan perilaku orang yang memiliki 

semangat bekerja yang tinggi dengan penelitian meninggalkan kewajiban 

ibadah sholat semabagaimana terkandung dalam QS Al-Jumu‟ah 9-11, 

menunjukkan perilaku orang yang bekerja dengan menyeimbangkan antara 
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keperluan diniawi dan kepentingan ukhrowi seperti yang terkandung dalam 

QS Al-Qashash, 77,  menunjukkan perilaku orang yang bekerja sungguh-

sungguh menyeimbangkan dunia dan akherat serta tidak menjadi beban orang 

lain sebagaimana ditegaskan dalam hadits Nabi. 

Sebagaimana pada pertemuan pertama pada pertemuan kedua ini guru 

juga membuka pelajaran dengan melakukan apersepsi atau bahan pengait 

dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan singkat mengenai materi yang 

telah diajarkan sebelumnya. 

Sebelum melaksanakan kegiatan inti pembelajaran, guru selalu 

mengumumkan tentang tatacara siswa bekerja dalam kelompok serta 

memotivasi siswa agar lebih giat membantu kelompoknya supaya lebih 

berhasil. Selanjutnya guru meminta kepada siswa untuk menyiapkan buku 

tulis dan buku paket pada materi yang akan dibahas. 

Pada kegiatan inti secara jelas guru menyampaikan tujuan khusus 

pembelajaran atau kompetensi dasarnya. Siswa memperhatikan dan 

menyimak dengan baik materi yang disampaikan oleh guru di depan kelas. 

Pada pertemuan ke dua ini tanpa diperintah oleh guru siswa bergabung 

dengan kelompok semula untuk menyiapkan materi yang akan didiskusikan. 

Selanjutnya guru membagikan tugas kepada siswa dalam kelompok untuk 

segera dikerjakan. Siswa mengerjakan tugas mereka sesuai dengan aturan 

pembelajaran kooperatif teknik Group to Group tekni ini berbeda dengan 

teknik Jigsaw. Dalam teknik group to group ini siswa diminta menunjuk satu 

peserta dalam kelompok untuk menjadi juru bicara. Setiap juru bicara 

menyampaikan kepada kelompok lain.Setelah presentasi singkat, peserta 

didik diminta bertanya pada presenter atau tawarkan pandangan mereka 
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sendiri. Anggota juru bicara kelompok merespon, setiap kelompok 

memberikan informasi dan merespon pertanyaan serta komentar peserta. 

Siswa diminta membandingkan dan membedakan pandangan serta informasi 

yang saling ditukar.. 

Guru membimbing kerjasama siswa dan mengamati kelompok secara 

bergiliran dan menanyakan hal-hal yang menjadi kesulitan bagi siswa , guru 

selalu menekankan agar siswa dapat bekerjasama dalam kelompok, bergiliran 

mengemukakan pendapat dengan suara yang pelan agar tidak mengganggu 

kelompok lain. 

Pada kegiatan penutup guru merangkum materi pelajaran dan 

memberikan kesempatan bertanya kepada siswa. Beberapa siswa 

menanyakan dan menyesuaikan hasil diskusinya dengan penjelasan guru. 

Guru menjelaskan ecara klasikal beberapa pertanyaan siswa. Setelah 

beberapa pertanyaan siswa selesai dijelaskan kemudian guru menutup 

pelajaran dengan mengucapkan salam penutup.  

c) Pelaksanaan Siklus I Pertemuan ke 3 

Sebagai kelanjutan dari dua pertemuan sebelumnya, pertemuan ke 

tiga ini juga masih membahas tentang Standar Kompetensi yang sama sengan 

kompetensi dasar yaitu Menerapkan perilaku beretos kerja seperti yang 

terkandung dalam  QS. Al-Mujaadalah: 11; QS al-jumuu‟ah 9-11; QS al 

Qashash: 77 dan hadits etos kerja, namun dalam pertemuan ke tiga ini teknik 

yang digunakan adalah teknik  Peer Lesson . Materi yang disajikan pada 

pertemuan kali ini difokuskan agar siswa meningkatkan keimanan untuk 

mencapai derajat yang tinggi di sisi Allah, siswa membiasakan banyak 

berdzikir untuk mendapatkan limpahan rizki yang barokah,  meyakini dengan 
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iman dan ilmu akan mendapatkan kemudahan dan pertolongan,  

melaksanakan kerja yang sungguh-sungguh diimbangi dengan ibadah yang 

istikomah, melaksanakan kegiatan untuk kepentingan duniawi dan ukhrowi 

secara seimbang dan berakhlak mulia agar tidak menjadi beban orang lain . 

Pada tahap persiapan guru telah menyiapkan tugas yang akan diberika 

kepada siswa. Selanjutnya guru menjelaskan tentang metode kooperatif 

dengan teknik Peer Lesson,  setelah siswa benar-benar memahami tekni  peer 

lesson  ini guru menyuruh siswa untuk menyiapkan buku tulis dan buku paket 

pada materi yang akan didiskusikan. 

Pada kegiatan inti, setelah guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

tanpa diperintah lagi siswa membentuk kelompok seperti semula dan 

menyiapkan buku tulis dan buku paket pada materi yang akan didiskusikan. 

Kemudian guru membagikan tugas kepada masing-masing kelompok untuk 

segera dikerjakan. Siswa secara berkelompok bekerja sesuai dengan tugas 

yang diberikan.Setiap kelompok membuat cara presentasi atau mengajarkan 

topiknya kepada kelompok lain. Guru menyarakan kepada siswa agar 

menghindari ceramah atau membaca laporan. Siswa diminta agar membuat 

pengalaman belajar untuk peserta didik seefektif mungkin. Setiap kelompok 

diminta dalam presentasi menggunakan alat-alat visual. Sebagai pengganti 

mengajar kelompok, siswa diminta mengajar yang lain secara pribadi atau 

dalam kelompok kecil. Guru membimbing kerjasama siswa dan mengamati 

kelompok secara bergiliran dan menanyakan hal-hal yang menjadi kesulitan 

bagi siswa , guru selalu menekankan agar siswa dapat bekerjasama dalam 

kelompok, bergiliran mengemukakan pendapat dengan suara yang pelan agar 

tidak mengganggu kelompok lain. Selanjutnya guru mengadakan evaluasi 
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tentang materi yang telah dikerjakan oleh siswa dalam kerja kelompok baik 

dari pertemuan pertama maupun sampai pertemuan ketiga. 

Pada bagian penutup, guru kemudian merangkum materi pelajaran 

untuk menyesuaikan jawaban siswa dengan materi penjelasan guru.   

Guru menjelaskan secara klasikal dan memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menanyakan tentang materi yang belum dimengerti. 

Pada pertemuan kali ini semakin banyak siswa yang bertanya tentang 

materi yang didiskusikan terutama mengenai jawaban meraka pada tes yang 

telah dikerjakan. Guru menjelaskan tentang beberapa hal mengenai 

pertanyaan yang disampaikan oleh siswa. Setelah beberapa pertanyaan 

dijelaskan, guru kemudian memberikan motivasi kepada setiap kelompok 

untuk tetap dapat mendorong anggota kelompoknya dalam menguasai materi 

yang didiskusikan. Selanjutnya guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 

salam penutup. 

 

2. Hasil Penelitian 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, kepala sekolah, dan 

guru bidang studi al-qur‟an dan al-hadits kelas XII.A MAN  1 Kulon Progo 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1) Pengamatan terhadap guru 

Guru telah berusaha melaksanakan pembelajaran penelitian I sesuai 

dengan rancangan yang telah ditetapkan, dan semua aturan yang harus 

dikerjakan oleh siswa disampaikan secara lisan. Selain itu guru memberikan 

kesempatan bertanya kepada siswa mengenai permasalahan yang mereka 

hadapi selama diskusi kelompok berlangsung. Pada pertemuan pertama siklus 



71 

 

I, guru terlihat belum dapat mengontrol dengan baik kerja kelompok yang 

dilakukan siswa sehingga masih banyak yang asyik ngobrol dengan temannya 

pada saat proses diskusi berlangsung. Pada pelaksanaan siklus I kegiatan guru 

dalam proses pembelajaran masih belum berjalan secara optimal. Kenyataan 

ini terlihat dari belum secara penuhnya siswa aktif mengikuti pelajaran 

walaupun pada beberapa saat siswa kelihatan antusias dengan kegiatan 

pembelajaran terutama pada awal pertemuan kedua.Disamping itu guru masih 

sangat monoton dalam membimbing kerjasama siswa.Setelah mengamati 

kerjasama kelompok kadang-kadang guru sering kembali ke meja guru untuk 

duduk beberapa saat sementara siswa belum selesai melakukan diskusi 

kelompok. 

Pada pertemuan ke tiga siklus I, guru mulai terlihat dapat 

melaksanakan pembelajaran dengan lebih baik dibandingkan dengan 

pertemuan sebelumnya.Guru Nampak bersemangat membimbing siswa 

dalam menyelesaikan tugas kelompok mereka. Hal ini tercermin dari mimic 

guru dalam memberikan motivasi kepada siswa selama proses pembelajaran. 

Guru sudah mulai aktif dalam mengontrol kegiatan kelompok secara 

bergiliran dan suasana kelas berbeda dari dua pertemuan sebelumnya. Pada 

setiap akhir pertemuan guru selalu memberikan isyarat kepada siswa bahwa 

keberhasilan kelompok ditentukan oleh sumbangan yang diberikan 

anggotanya. 

 

2) Pengamatan terhadap siswa 

Awal pembelajaran pertemuan siswa terlihat cemas dan bingung karena 

belum terbiasa dengan model pembelajaran yang dilaksanakan oleh 
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guru.Beberapa siswa cenderung bermain dan ngobrol dengan temannya pada 

saat diskusi berlangkung sehingga pembelajaran merasa terganggu.Walaupun 

demikian aktivitas siswa mendengarkan cukup tinggi. Dilihat dari daftar cek 

yang dilakukan oleh guru, terdapat 24 siswa (75%) aktif mendengarkan pesan 

terutama yang disampaikan oleh guru .Pada poin aktivitas lainnya belum 

begitu nampaik dikakukan oleh siswa. 

Pada awal pertemuan ke dua siswa mulai terlihat antusian dan 

termotovasi mengikuti pembelajaran.Akan tetapi pada saat mulai 

melaksanakan diskusi kelompok masih ada beberapa siswa yang duduk santai 

dan bekerja sendiri.Ada juga siswa yang bermain dan berjalan-jalan 

berkeliling kelempok, sementara siswa yang lainnya sedang menyelesaikan 

tugas mereka.Dari beberapa poin yang diamati selain aktivitas mendengarkan, 

pada pertemuan ke dua ini aktivitas bertanya juga sudah terlihat walaupun 

hanya 5 (16%) dari siswa yang melakukannya.Sedangkan pada poin lainnya 

belum terjadi perubahan yang begitu berarti. 

Selanjutnya pada pertemuan ke tiga siklus I, aktivitas siswa yang mulai 

muncul adalah mengatasi gangguan dan dorongan partisipasi.Beberapa siswa 

terlihat mendorong anggotanya untuk menyelesaikan tugasnya dengan baik 

dan mulai memperhatikan tugas yang diberikan.Dari tes yang dilakukan 

setelah akhir sklus I belum mencapai tingkat keberhasilan yang optimal 75%. 

Perolehan nilai yang dicapai dari 31 siswa diperoleh hasil 2 siswa (6%) yang 

mendapatkan nilai 90, 3 siswa (10%) mendapatkan nilai 80, 3 siswa (10%) 

mendapatkan nilai 70 dan 7 siswa (22%) mendapatkan nilai 60 serta 16 siswa 

(52%) mendapatkan nilai 50 dengan nilai rata-rata 60. 
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Tabel 4.2 Hasil tes formatif siklus I mata pelajaran  Al-Qur‟an dan Al-Hadits 

siswa MAN  1 Kulonprogo kelas XII A
52

 

Jumlah Siswa Jumlah Nilai Presentase 

2 90 6% 

3 80 10% 

3 70 10% 

7 60 22% 

16 <50 52% 

31  100% 

Nilai rata-rata 60  

 

Selanjutnya setelah siklus I berakhir, peneliti mendiskusikan dengan 

guru mengenai aktivitas belajar siswa dalam kelas dan nilai yang diperolah 

dari hasil penerapan pembelajaran kooperatif dengan teknik 

tersebut.Selanjutnya guru dan peneliti menetapkan langkah untuk siklus 

berikutnya. 

3. Analisis Penelitian 

Pembelajaran pada siklus I difokuskan agar siswa dapat memahami 

tentang kandungan ayat-ayat al-qur‟an dan hadits tentang etos kerja. Penerapan 

pembelajaran model kooperatif dengan teknik jigsaw, group to group dan peer 

lesson  pada siklus I ini memang belum dapat dilakssnakan secara optimal, karena 

siswa yang belum terbiasa sehingga aktivitas yang diharapkan belum muncul 

secara utuh dan juga guru yang baru pertama kali mencoba menerapkan 

pembelajaran model ini. 
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 Diolah dari dokumen daftar nilai siswa semester genap mata pelajaran Al-qur‟an al-hadits, Januari 2012 



74 

 

Dari hasil ter formatif yang dilakukan setelah akhir siklus I, nilai siswa 

ternyata belum mencapai standar yang telah ditetapkan. Dibandingkan dengan 

nilai tes awal, pada siklus I ini termasuk ada peningkatan yaitu jumlah siswa yang 

memperoleh nilai di  nilai 60 ke atas dari 32% menjadi  58%. 

Berdasarkan hasil tersebut di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dari 

kegiatan pembelajaran belum tercapai. Dengan demikian kegiatan pembelajaran 

perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya dengan mengkaji ulangan rancangan 

pembelajaran yang dibuat oleh guru sesuai permasalahan pada siklus I 

a. Pembahasan Siklus I 

Dari hasil pemantauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan 

pembelajaran pada siklus I, pada bagian pendahuluan dalam setiap kegiatan 

pembelajaran guru terlebih dahulu menyampaikan apersepsi berupa 

pertanyaan-pertanyaan singkat yang diberikan kepada siswa sehingga siswa 

tertarik.Setelah apersepsi, kegiatan inti pada pembelajaran ini adalah 

pemberian tugas individu yang harus dikerjakan oleh siswa dalam 

kelompok.Sedangkan pada setiap akhir pembelajaran guru selalu memotivasi 

siswa untuk lebih giat memberikan sumbangan nilai bagi kelompoknya. 

Hasil observasi mengenai aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran, 

siswa terlihat antusias dengan model pembelajaran yang dilaksanakan oleh 

guru.Walaupun awalnya siswa sedikit bingung mengikuti pola pembelajaran 

model ini. Dari hasil pemantauan, beberapa dari aktivitas siswa sudah muncul 

pada pelaksanaan pembelajaran siklus I 

Analisa dan refleksi terhadap aktivitas siswa pada siklus I, tampaknya 

indikator keberhasilan siswa masih sedikit yang terpenuhi yaitu aktivitas 

mendengar secara aktif, kegiatan bertanya pada guru atau teman, aktivitas 
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mengatasi gangguan dan mendorong partisipasi. Sedangkan indikator siswa 

yang memperoleh nilai 70 ke atas naik sebanyak 8 siswa (26%) dari sebelum 

perlakuan, ternyata belum terpenuhi. 

Hasil evaluasi belajar siswa yang ditunjukkan oleh nilai ulangan yang 

diperoleh pada siklus I, dengan materi ulangan kegiatan memahami ayat-ayat 

al-qur‟an dan hadits tentang etos kerja diperoleh hasil dari 31 siswa diperoleh 

hasil 2 siswa (6%) yang mendapatkan nilai 90 ada 3 siswa (10%) mendapatkan 

nilai 80 ada 3 siswa (10%) mendapatkan nilai 70 dan 7 siswa (22%) 

mendapatkan nilai 60 sebanyak16 siswa (52%) mendapatkan nilai 50 dengan 

nilai rata-rata 60. Dibandingkan dengan nilai sebelumnya, yaitu dari 31 siswa 

diperoleh hasil 2 siswa (6%) mendapatkan nilai 80, ada 3 siswa (10%) 

mendapatkan nilai 70 dan 5 siswa (16%) mendapatkan nilai 60 serta 21 siswa 

(68%) mendapatkan nilai 50 dengan nilai rata-rata 46. 

Berdasarkan hasil analisis dan refleksi siklus I, langkah selanjutnya 

pada siklus II rancangan pembelajaran harus dapat dilaksanakan dengan lebih 

menarik dan menyenangkan bagi siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan baik. 

 

4. Pelaksanaan Siklus II 

a. Rancangan pembelajaran siklus II 

Pelaksanaan  penelitian pada siklus II  ini merupakan kelanjutan dari siklus I. 

Proses pembelajaran pada siklus I dinyatakan belum mencapai standar yang telah 

ditetapkan. Dengan demikian perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya.Pembelajaran 

pada siklus II ini, dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan dengan Standar 

Kompetensi memahami ayat-ayat al-qur‟an dan hadits tentang makanan yang halal 
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dan baik.Hasil refleksi siklus I dinyatakan bahwa belum berhasilnya tindakan lebih 

disebabkan oleh belum optimalnya guru melaksanakan rancangan pembelajaran.Hal 

ini disebabkan oleh baru pertama kalinya mencoba menerapkan pembelajaran model 

ini. 

Untuk mencapai  keberhasilan pembelajaran pada siklus II, guru membuat 

rancangan pembelajaran seperti pada siklus I. Hasil rancangan yang dibuat guru 

didiskusikan dengan peneliti. Guru meminta saran kepada peneliti mengenai poin 

dalam rancangan yang perlu mendapat penekanan secara lebih serius. Kemudian 

peneliti menyarankan bahwa guru harus lebih teliti dalam membimbing siswa pada 

saat kerja kelompok. Kegagalan yang dirasakan pada siklus I terlihat dari masih 

terganggunya proses pembelajaran ketika siswa menyelesaikan tugas yang 

diembannya. Oleh karena itu, setiap poin dari rancangan perlu mendapat penekanan. 

Guru harus lebih yakin dan lebih serius dalam memantau kegiatan pembelajaran 

terutama pada saat siswa melaksanakan diskusi. 

Berdasarkan hasil kajian peneliti, guru banar-benar telah dapat membuat 

desain pembelajaran dengan baik.Kenyataan ini dilihat dari hasil rancangan yang 

dibuat telah menunjukkan model pembelajaran yang bernuansa kooperatif. Dengan 

memperhatikan refleksi pada siklus I, pada siklus II guru mencoba menerapkan 

pembelajaran kooperatif teknik group to group  secara lebih optimal. Artinya bahwa 

guru menerapkan pembelajaran dengan lebih bersungguh-sungguh dan 

memperhatikan dengan lebih cermat aturan yang menjadi ketetapan dalam 

pembelajaran model kooperatif. Berikut ini adalah contoh desain pembelajaran 

kooperatif dengan tiga teknik, yaitu teknik jigsaw, teknik group to group  dan teknik  

peer lesson pada siklus II. 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Al-Qur’an dan Hadits dengan model 

Kooperatif teknik Jigsaw, teknik group to group dan  

Teknik Peer Lesson  Pada Siklus II 

 

Rancangan Siklus  II Pertemuan 1 dengan teknik jigsaw 

 

Mata Pelajaran  :   Al-Qur‟an dan hadist 

Kelas/Semester  :   XII /  II 

Alokasi Waktu  :   2x 45 menit (2 jam pelajaran) 

Standar Kompetensi  :   Memahami ayat-ayat al-qur‟an dan al-hadits tentang 

makanan yang halal dan baik 

Kompetensi Dasar  :   Menjelaskan kandungan QS Al-Baqarah; 168-169; QS Al-

Baqarah 172-173 dan hadits tentang makanan yang halal 

dan baik. 

Indikator  :   

 Menjelaskan kandungan ayat tentang perintah memakan 

makanan yang halal dan baik seperti terkandung dalam 

QS Al-Baqarah 168 

 Menjelaskan kandungan ayat tentang larangan 

mendapatkan makanan dengan mengikuti langkah 

syetan sebagaimana terkandung dalam QS Al-Baqarah 

169-170 

 Menjelaskan kandungan ayat tentang perintah memakan 

makanan yang baik dan bersyukur kepada Allah seperti 

yang terkandung dalam QS Al-Baqarah 172 



78 

 

 Menjelaskan kandungan ayat tentang makanan yang 

diharamkan oleh Allah seperti terkandung dalam QS 

Al-Baqarah 173 

 Menjelaskan kandungan hadits tentang upaya untuk 

memperoleh makanan yang halal dan baik  

I. Tujuan Pembelajaran :  

 Siswa dapat menjelaskan tentang larangan mendapatkan makanan dengan mengikuti 

langkah syetan 

 Siswa dapat menunjukkan cara mendapatkan makanan yang halal dan baik 

 Siswa dapat menjelaskan makanan yang diharamkan oleh Allah 

 

II. Materi Pokok  :   

 Kandungan QS Al-Baqarah 168-169 (perintah untuk memakan makan yang halal 

dan baik) 

 Kandungan QS Al-Baqarah 172-173 (perintah untuk makan makanan yang baik dan 

selalu bersyukur kepada Allah) 

 Hadits tentang makanan yang halal dan baik 

 

III. Metode Pembelajaran :  

a. Ceramah/Informasi 

b. Diskusi Kelompok 

c. Tanya Jawab 

 

IV. Langkah-langkah Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal 

 Guru mempersiapkan tugas yang akan dibagikan kepada siswa 

 Guru memberikan gambaran kepada siswa tentang kegiatan yang akan 

dilaksanakan dalam pembelajaran 

 Guru menjelaskan tata cata siswa bekerjasama dalam diskusi kelompok 

 Guru menata ruang kelas sesuai dengan situasi dan kondisi kelas 
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 Guru meminta siswa menyiapkan buku catatan dan buku paket pada materi yang 

akan dibahas. 

B. Kegiatan Inti 

 Guru menyampaikan materi pembelajaran 

 Guru membagi siswa dalam kelompok secara heterogen 

 Guru membagi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa dalam kelompok 

 Siswa bekerja sesuai dengan tugas yang diberikan. Siswa dapat bekerjasama 

dengan anggota kelompok lain yang mebdapat tugas yang sama. Siswa dapat 

kembali ke kelompok semula untuk menjelaskan kepada siswa lain dalam 

kelompok sendiri tentang tugas yang diselesaikannya. 

 Guru membimbing kerjasama siswa dan mengamati kelompok secara bergiliran 

dan menanyakan hal-hal yang menjadi kesulitan bagi siswa , guru selalu 

menekankan agar siswa dapat bekerjasama dalam kelompok, bergiliran 

mengemukakan pendapat dengan suara yang pelan agar tidak mengganggu 

kelompok lain. 

 Guru memberikan ters secara individu sesuai dengan materi yang didiskusikan.  

C. Kegiatan Akhir 

 Guru merangkum materi pelajaran dan memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya 

 Guru melaksanakan evaluasi untuk mengetahui daya serap siswa terhadap materi 

yang didiskusikan 

 Guru mengumumkan peringkat kelompok dan memberikan penghargaan serta 

motivasi agar siswa lebih giat lagi memberikan sumbangan kepada kelompok 

 Guru melakukan revisi terhadap rancangan pembelajaran sesuai dengan 

permasalahan yang ditemukan dalam proses pembelajaran sebelumnya. 

 

V. Sumber Belajar : 

Mushaf al-Qur‟an 

Buku Pelajaran al-Qur‟an dan Hadis Peneribit Tiga Serangkai Solo 
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VI. Penilaian  :  

a. Post test tertulis 

b. Pengamatan keaktifan siswa dalam mengikuti palajaran Al-Qur‟an dan Hadist
53

 

  

Rancangan Siklus II Pertemuan 2 dengan teknik Group to group 

 

Mata Pelajaran  :   Al-Qur‟an dan hadis 

Kelas/Semester  :   XII /  II 

Alokasi Waktu  :   2x 45 menit (2 jam pelajaran) 

Standar Kompetensi  :   Memahami ayat-ayat al-qur‟an dan al-hadits tentang 

makanan yang halal dan baik 

Kompetensi Dasar  :   Menunjukkan perilaku orang yang mengamalkan QS Al-

Baqarah; 168-169; QS Al-Baqarah 172-173 dan hadits 

tentang makanan yang halal dan baik. 

Indikator  :   

 Menunjukkan perilaku orang yang memakan makanan 

yang halal dan baik seperti terkandung dalam QS Al-

Baqarah 168 

 Menunjukkan perilaku orang yang mendapatkan 

makanan dengan mengikuti langkah syetan 

sebagaimana terkandung dalam QS Al-Baqarah 169-

170 

 Menunjukkan perilaku orang yang memakan makanan 

yang baik dan bersyukur kepada Allah seperti yang 

terkandung dalam QS Al-Baqarah 172 
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 Menunjukkan perilaku orang yang menjauhi dan 

makanan yang diharamkan oleh Allah seperti 

terkandung dalam QS Al-Baqarah 173 

 Menujukkan perilaku orang yang selalu upaya untuk 

memperoleh makanan yang halal dan baik  

 

I. Tujuan Pembelajaran :  

 

 Siswa dapat menjelaskan tentang larangan mendapatkan makanan dengan mengikuti 

langkah syetan 

 Siswa dapat menunjukkan cara mendapatkan makanan yang halal dan baik 

 Siswa dapat menjelaskan makanan yang diharamkan oleh Allah 

 

II. Materi Pokok  :   

 Kandungan QS Al-Baqarah 168-169 (perintah untuk memakan makan yang halal 

dan baik) 

 Kandungan QS Al-Baqarah 172-173 (perintah untuk makan makanan yang baik dan 

selalu bersyukur kepada Allah) 

 Hadits tentang makanan yang halal dan baik 

 

III. Metode Pembelajaran :  

a. Ceramah/Informasi,  

b. Diskusi Kelompok 

c. Tanya Jawab 

 

IV. Langkah-langkah Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal 

 Guru mempersiapkan tugas yang akan dibagikan kepada siswa 

 Guru memberikan gambaran kepada siswa tentang kegiatan yang akan 

dilaksanakan dalam pembelajaran 

 Guru menjelaskan tata cata siswa bekerjasama dalam diskusi kelompok 
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 Guru menata ruang kelas sesuai dengan situasi dan kondisi kelas 

 Guru meminta siswa menyiapkan buku catatan dan buku paket pada materi yang 

akan dibahas. 

B. Kegiatan Inti 

 Guru membagi siswa dalam kelompok secara heterogen 

 Guru membagi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa dalam kelompok 

 Siswa secara berkelompok bekerja sesuai dengan tugas yang diberikan. Siswa 

diminta menunjuk satu peserta dalam kelompok untuk menjadi juru bicara. Setiap 

juru bicara menyampaikan kepada kelompok lain. 

 Setelah presentasi singkat, peserta didik diminta bertanya pada presenter atau 

tawarkan pandangan mereka sendiri. Anggota juru bicara kelompok merespon 

 Setiap kelompok memberikan informasi dan merespon pertanyaan serta komentar 

peserta. Siswa diminta membandingkan dan membedakan pandangan serta 

informasi yang saling ditukar.. 

 Guru membimbing kerjasama siswa dan mengamati kelompok secara bergiliran 

dan menanyakan hal-hal yang menjadi kesulitan bagi siswa , guru selalu 

menekankan agar siswa dapat bekerjasama dalam kelompok, bergiliran 

mengemukakan pendapat dengan suara yang pelan agar tidak mengganggu 

kelompok lain. 

 Guru memberikan ters secara individu sesuai dengan materi yang didiskusikan.  

C. Kegiatan Akhir 

 Guru merangkum materi pelajaran dan memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya 

 Guru melaksanakan evaluasi untuk mengetahui daya serap siswa terhadap materi 

yang didiskusikan 

 Guru mengumumkan peringkat kelompok dan memberikan penghargaan serta 

motivasi agar siswa lebih giat lagi memberikan sumbangan kepada kelompok 

 Guru melakukan revisi terhadap rancangan pembelajaran sesuai dengan 

permasalahan yang ditemukan dalam proses pembelajaran sebelumnya. 

V. Sumber Belajar : 

Mushaf al-Qur‟an 

Buku Pelajaran al-Qur‟an dan Hadis Penerbit Tiga Serangkai Solo 
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VI. Penilaian  :  

a. Post test tertulis 

b. Pengamatan keaktifan siswa dalam mengikuti palajaran Al-Qur‟an dan Hadist
54

 

       

Rancangan Siklus  II Pertemuan 3 dengan teknik  Peer Lesson 

 

Mata Pelajaran  :   Al-Qur‟an dan hadist 

Kelas/Semester  :   XII /  II 

Alokasi Waktu  :   2x 45 menit (2 jam pelajaran) 

Standar Kompetensi  :   Memahami ayat-ayat al-qur‟an dan al-hadits tentang 

makanan yang halal dan baik 

Kompetensi Dasar  :   Mengidentifikasi makanan yang halal dan baik seperti 

terkandung dalam QS Al-Baqarah; 168-169; QS Al-

Baqarah 172-173 dan hadits tentang makanan yang halal 

dan baik. 

Indikator  :   

 Membedakan makanan yang halal dan yang haram 

 Menjelaskan makanan yang halal dan makanan yang 

haram 

 Menjelaskan makanan yang halal dan yang haram 

menurut hukum syar‟i 

 Menentukan makanan yang halal dan haram ditinjau 

dari proses memperolehnya 

 Menjelaskan makanan yang baik menurut wujudnya 

 Menentukan kanan yang baik menurut kesehatan 
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 Memberikan contoh makanan yang halal dan haram  

I. Tujuan Pembelajaran :  

 Siswa dapat mengidentifikasi makanan yang halal dan baik 

 

II. Materi Pokok  :   

 Kandungan QS Al-Baqarah 168-169 (perintah untuk memakan makan yang halal 

dan baik) 

 Kandungan QS Al-Baqarah 172-173 (perintah untuk makan makanan yang baik dan 

selalu bersyukur kepada Allah) 

 Hadits tentang makanan yang halal dan baik 

 

III. Metode Pembelajaran :  

a. Ceramah/Informasi,  

b. Diskusi Kelompok 

c. Tanya Jawab 

 

IV. Langkah-langkah Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal 

 Guru mempersiapkan tugas yang akan dibagikan kepada siswa 

 Guru memberikan gambaran kepada siswa tentang kegiatan yang akan 

dilaksanakan dalam pembelajaran 

 Guru menjelaskan tata cata siswa bekerjasama dalam diskusi kelompok 

 Guru menata ruang kelas sesuai dengan situasi dan kondisi kelas 

 Guru meminta siswa menyiapkan buku catatan dan buku paket pada materi yang 

akan dibahas. 

 

B. Kegiatan Inti 

 Guru menyampaikan materi pembelajaran 

 Guru membagi siswa dalam kelompok secara heterogen 

 Guru membagi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa dalam kelompok 
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 Siswa secara berkelompok bekerja sesuai dengan tugas yang diberikan. Setiap 

kelompok membuat cara presentasi atau mengajarkan topiknya kepada kelompok 

lain. Guru menyarakan kepada siswa agar menghindari ceramah atau membaca 

laporan. Siswa diminta agar membuat pengalaman belajar untuk peserta didik 

seefektif mungkin 

 Setiap kelompok diminta dalam presentasi menggunakan alat-alat visual. 

 Sebagai pengganti mengajar kelompok, siswa diminta mengajar yang lain secara 

pribadi atau dalam kelompok kecil 

 Guru membimbing kerjasama siswa dan mengamati kelompok secara bergiliran 

dan menanyakan hal-hal yang menjadi kesulitan bagi siswa , guru selalu 

menekankan agar siswa dapat bekerjasama dalam kelompok, bergiliran 

mengemukakan pendapat dengan suara yang pelan agar tidak mengganggu 

kelompok lain. 

 Guru memberikan ters secara individu sesuai dengan materi yang didiskusikan.  

 

C. Kegiatan Akhir 

 Guru merangkum materi pelajaran dan memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya 

 Guru melaksanakan evaluasi untuk mengetahui daya serap siswa terhadap materi 

yang didiskusikan 

 Guru mengumumkan peringkat kelompok dan memberikan penghargaan serta 

motivasi agar siswa lebih giat lagi memberikan sumbangan kepada kelompok 

 Guru melakukan revisi terhadap rancangan pembelajaran sesuai dengan 

permasalahan yang ditemukan dalam proses pembelajaran sebelumnya. 

 

V. Sumber Belajar : 

Mushaf al-Qur‟an 

Buku Pelajaran al-Qur‟an dan Hadis PenerbitTiga Serangkai Solo 

VI. Penilaian  :  

a. Post test tertulis 
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b. Pengamatan keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran Al-Qur‟an dan Hadist
55

 

 

b. Pelaksanaan Penelitian pada siklus II 

Pembelajaran pada siklus II merupakan kelanjutan dari pada siklus I, yang 

dilakssnakan pada materi pokok pembahasan  memahami kandungan ayat-ayat al-

qur‟an dan hadits tentang etos kerja. Sedangkan materi siklus II ini dilaksanakan 

pada pokok bahasan yang berbeda yaitu memahami kandungan ayat-ayat al-qur‟an 

dan hadits tentang makanan yang halal dan baik.Kegiatan pembelajaran pada siklus 

ini dilaksanakan sebanyak tuga kali pertemuan. Masing-masing pertemuan 

dilaksanakan satu kali dalam seminggu dengan dua jam pelajaran. Pelaksanaan siklus 

II ini, didasari refleksi pada siklus sebelumnya yang menunjukkan belum tercapainya 

target atau standar minimal yang telah ditetapkan sebagai criteria keberhasilan yaitu 

75% siswa harus memperoleh nilai diatas nilai 60. 

 

3. Pelaksanaan siklus II pertemuan 1 

Materi pada pertemuan kali ini lebih difokuskan pada pemahaman siswa 

mengenai kandungan ayat-ayat al-qur‟an dan hadits tentang makanan halal dan 

baik, dengan indicator pembelajaran, menjelaskan kandungan ayat tentang 

perintah memakan makanan yang halal dan baik seperti terkandung dalam QS 

Al-Baqarah 168, menjelaskan kandungan ayat tentang larangan mendapatkan 

makanan dengan mengikuti langkah syetan sebagaimana terkandung dalam QS 

Al-Baqarah 169-170, menjelaskan kandungan ayat tentang perintah memakan 

makanan yang baik dan bersyukur kepada Allah seperti yang terkandung dalam 

QS Al-Baqarah 172, menjelaskan kandungan ayat tentang makanan yang 
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diharamkan oleh Allah seperti terkandung dalam QS Al-Baqarah 173, 

menjelaskan kandungan hadits tentang upaya untuk memperoleh makanan yang 

halal dan baikMenjelaskan kandungan ayat tentang perintah memakan makanan 

yang halal dan baik seperti terkandung dalam QS Al-Baqarah 168, menjelaskan 

kandungan ayat tentang larangan mendapatkan makanan dengan mengikuti 

langkah syetan sebagaimana terkandung dalam QS Al-Baqarah 169-170, 

menjelaskan kandungan ayat tentang perintah memakan makanan yang baik dan 

bersyukur kepada Allah seperti yang terkandung dalam QS Al-Baqarah 172. 

 Pada pertemuan pertama siklus II, guru memulai pelajaran dengan 

melakukan apersepsi.Apersepsi dilakukan untuk menarik minat siswa dalam 

mengikuti pelajaran dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan sebelumnya. 

Guru memberikan kepada siswa tentang tatacara siswa bekerja dalam kelompok. 

Selanjutnya meminta siswa untuk menyiapkan buku tulis dan buku paket pada 

materi yang akan didiskusikan. 

Pada kegiatan inti guru menyampaikan kompetensi dasar pembelajaran 

dengan jelas dan dalam bahasa yang mudah dimengerti oleh siswa. Guru 

membagi siswa dalam enam kelompok dan masing-masing kelompok terdiri 

dari lima siswa dengan kemampuan akademik yang heterogen. Kemudian 

membagi tugas kepada masing-masing siswa dalam kelompok. Tugas diberikan 

sebanyak jumlah anggota kelompok dengan memberikan nomor satu sampai 

dengan nomor lima. Siswa dengan anggota kelompoknya bekerja sesuai dengan 

aturan pembelajaran kooperatif teknik jigsaw  yaitu siswa yang mendapat tugas 

kelompok pada nomor satu bergabung dengan siswa dari kelompok lain yang 

yang mendapat tugas pada nomor yang sama. Begitu juga dengan siswa lainnya 

dengan nomor tugas yang sama bekerja dengan anggota kelompok lain. 
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Gabungan masing-masing anggota kelompok kemampuan akademiknya juga 

beragam karena setiap tugas diberikan pada siswa dengan kemampuan tinggi 

pada satu kelompok dan pada siswa dengan kemampuan sedang, rendah dan 

sangat rendah dari kelompok lainnya. 

Siswa dengan bimbingan guru mengerjakan tugas mereka selama waktu 

yang telah ditentukan dan masing-masing anggota kelompok kembali ke 

kelompok semula untuk menyampaikan hasil kerja mereka kepada anggota 

kelompok sendiri. 

Selanjutnya pada kegiatan penutup , guru merangkum materi pelajaran 

dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang 

belum dimengerti tentang materi yang dijelaskan oleh guru. Guru menjelaskan 

dengan sejelas-jelasnya materi pelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang diharapkan. Setelah tidak ada pertanyaan dari siswa guru kemudian 

menutup pelajaran dengan mengucap salam. 

4. Pelaksanaan siklus II pada pertemuan ke 2 

Pertemuan ke dua ini merupakan kelanjutan dari pertemuan pertama dengan 

pokok bahasan yang sama. Pada pertemuan kali kegiatan pembelajaran lebih 

difokuskan pada menunjukkan perilaku orang yang memakan makanan yang halal 

dan baik seperti terkandung dalam QS Al-Baqarah 168, menunjukkan perilaku 

orang yang mendapatkan makanan dengan mengikuti langkah syetan sebagaimana 

terkandung dalam QS Al-Baqarah 169-170, menunjukkan perilaku orang yang 

memakan makanan yang baik dan bersyukur kepada Allah seperti yang terkandung 

dalam QS Al-Baqarah 172, menunjukkan perilaku orang yang menjauhi dan 

makanan yang diharamkan oleh Allah seperti terkandung dalam QS Al-Baqarah 

173, menujukkan perilaku orang yang selalu upaya untuk memperoleh makanan 
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yang halal dan baikMenunjukkan perilaku orang yang memakan makanan yang 

halal dan baik seperti terkandung dalam QS Al-Baqarah 168, menunjukkan 

perilaku orang yang mendapatkan makanan dengan mengikuti langkah syetan 

sebagaimana terkandung dalam QS Al-Baqarah 169-170, menunjukkan perilaku 

orang yang memakan makanan yang baik dan bersyukur kepada Allah seperti yang 

terkandung dalam QS Al-Baqarah 172, .enunjukkan perilaku orang yang menjauhi 

dan makanan yang diharamkan oleh Allah seperti terkandung dalam QS Al-

Baqarah 173, menujukkan perilaku orang yang selalu upaya untuk memperoleh 

makanan yang halal dan baik.  

Sebagaimana pada pertemuan pertama pada pertemuan kedua ini guru juga 

membuka pelajaran dengan melakukan apersepsi atau bahan pengait dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan singkat mengenai materi yang telah diajarkan 

sebelumnya. 

Sebelum melaksanakan kegiatan inti pembelajaran, guru selalu 

mengumumkan tentang tatacara siswa bekerja dalam kelompok serta memotivasi 

siswa agar lebih giat membantu kelompoknya supaya lebih berhasil. Selanjutnya 

guru meminta kepada siswa untuk menyiapkan buku tulis dan buku paket pada 

materi yang akan dibahas. 

Pada kegiatan inti secara jelas guru menyampaikan tujuan khusus 

pembelajaran atau kompetensi dasarnya. Siswa memperhatikan dan menyimak 

dengan baik materi yang disampaikan oleh guru di depan kelas. Pada pertemuan ke 

dua ini tanpa diperintah oleh guru siswa bergabung dengan kelompok semula untuk 

menyiapkan materi yang akan didiskusikan. Selanjutnya guru membagikan tugas 

kepada siswa dalam kelompok untuk segera dikerjakan. Siswa mengerjakan tugas 

mereka sesuai dengan aturan pembelajaran kooperatif teknik Group to Group tekni 
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ini berbeda dengan teknik Jigsaw. Dalam teknik group to group ini siswa diminta 

menunjuk satu peserta dalam kelompok untuk menjadi juru bicara. Setiap juru 

bicara menyampaikan kepada kelompok lain.Setelah presentasi singkat, peserta 

didik diminta bertanya pada presenter atau tawarkan pandangan mereka sendiri. 

Anggota juru bicara kelompok merespon, setiap kelompok memberikan informasi 

dan merespon pertanyaan serta komentar peserta. Siswa diminta membandingkan 

dan membedakan pandangan serta informasi yang saling ditukar.. 

Guru membimbing kerjasama siswa dan mengamati kelompok secara 

bergiliran dan menanyakan hal-hal yang menjadi kesulitan bagi siswa , guru selalu 

menekankan agar siswa dapat bekerjasama dalam kelompok, bergiliran 

mengemukakan pendapat dengan suara yang pelan agar tidak mengganggu 

kelompok lain. 

Pada kegiatan penutup guru merangkum materi pelajaran dan memberikan 

kesempatan bertanya kepada siswa. Beberapa siswa menanyakan dan 

menyesuaikan hasil diskusinya dengan penjelasan guru. Guru menjelaskan ecara 

klasikal beberapa pertanyaan siswa. Setelah beberapa pertanyaan siswa selesai 

dijelaskan kemudian guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam penutup. 

5. Pelaksanaan siklus II pada pertemuan ke 3 

Pertemuan ketiga dari siklus kedua ini adalah kelanjutan dari pertemuan satu 

dan dua. Materi pada pertemuan kali ini lebih diupayakan agar siswa dapat 

membedakan makanan yang halal dan yang haram, menjelaskan makanan yang 

halal dan makanan yang haram, menjelaskan makanan yang halal dan yang haram 

menurut hukum syar‟i, menentukan makanan yang halal dan haram ditinjau dari 

proses memperolehnya, menjelaskan makanan yang baik menurut wujudnya, 
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menentukan kanan yang baik menurut kesehatan, memberikan contoh makanan 

yang halal dan haram . 

 

 

C. Hasil Penelitian Siklus II 

Dari hasil pengamatan peneliti dengan guru mata pelajaran Al-Qur‟an dan Al-

Hadits kelas XII  A diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengamatan terhadap guru 

Guru telah melaksanakan pembelajaran pada siklus II dari pertemuan 

pertama sampai pertemuan ke tiga sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

Guru juga telah berusaha menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif.  

Di samping itu pada siklus II ini, guru terlihat telah mampu menarik minat siswa 

untuk mengikuti pelajaran dibandingkan dengan siklus sebelumnya.Hal ini terlihat 

dari aktivitas siswa yang semakin lebih baik dari setiap pertemuan.  

Guru  lebih aktif memantau setiap kelompok siswa dalam belajar. Selain itu 

pada setiap akhir pembelajaran berlangsung guru selalu memberikan dorongan 

kepada siswa untuk lebih giat bekerja dalam memberikan sumbangan nilai kepada 

kelompoknya. Pada kegiatan penutup pembelajaran, guru terlihat enerjik dalam 

memberikan rangkuman materi dan dapat menjelaskan dengan lebih rinci setiap 

pertanyaan yang diajukan oleh siswanya.Dan guru terlihat telah dapat memahami 

dan menguasai penerapan model pembelajaran kooperatif ini. 

2. Pengamatan terhadap siswa 

 Pada siklus II pertemuan satu, dua dan tiga, siswa sudah tampak sangat 

antusias dan memiliki motivasi yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran.Hal ini 

terlihat dari kemauan siswa untuk terlibat secara lebih aktif dalam menyelesaikan 
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setipa tugas yang menjadi tanggung jawabnya.Pada siklus II jarang sekali siswa 

yang terlihat hanya duduk santai dalam kelompoknya. Bahkan dalam kegiatan 

pembelajaran gangguan yang ditimbulkan oleh siswa dapat dikatakan hampir tidak 

ada, karema siswa sibuk dalam menyelesaikan tugas kelo,pok. 

Dari hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa, secara umum siswa Nampak 

lebih aktif mengikuti pembelajaran dibandingkan dengan pada siklus I. Pada 

aktivitas mendengarkan, baik dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga 

hamper seluruh siswa (92,5%) aktif mendengarkan penjelasan guru. Pada 

pertemuan kedua, seluruh variable aktivitas siswa sudah Nampak dan sebagian 

besar siswa ( 75%) menerima tanggung jawab untuk menyelesaikan tugasnya. 

Dari pertemuan pertama dan kedua pada siklus II, sekitar 55% siswa yang 

komitmen pada tugas yang diberikan.Kenyataan ini dilihat dari keseriusan siswa 

dalam menyelesaikan tugasnya. Sementara itu, jalinan kerja sama antar anggota 

kelompok sudah sangat erat juga dengan anggota kelompok lain. Semua indicator 

keterampilan kooperatif telah tampak dengan baik, walaupun tidak seluruh siswa 

melakukan untuk setiap indikator. 

Pada awal pertemuan ketiga, selutuh siswa semakin antusias dengan kegiatan 

pembelajaran .Hal ini terlihat dari semakin banyaknya siswa yang mengacungkan 

tangan pada saat guru menyampaikan pertanyaan apersepsi. Pada pelaksanaan 

kegiatan inti pembelajaran, indikator mengatasi gangguan semakin 

menurun.Sampai akhir pertemuan ketiga terhitung 10% dari siswa yang 

melakukan. Sementara itu pada kegiatan penutup pembelajaran, jumlah siswa yang 

bertanya sebesar 62,5%. Semua indikator yang tampak dapat dikatakan lebih baik 

dibandingkan sebelum diberi perlakuan. Sedangkan dari hasil ter formatif yang 

diberikan, diperoleh hasil dari  31 siswa diperoleh hasil 3 siswa (10%) yang 
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mendapatkan nilai 90, 9 siswa (29%) mendapatkan nilai 80, 12 siswa (38,7%) 

mendapatkan nilai 70 dan 7 siswa (7%) mendapatkan nilai 73.
56

 

Tabel 4.3 Hasil tes formatif siklus II mata pelajaran  Al-Qur‟an dan Al-Hadits 

siswa MAN  1 Kulonprogo kelas XII A
57

 

Jumlah Siswa Jumlah Nilai Presentase 

3 90 10% 

9 80 29% 

12 70 38,7% 

7 60 22,3% 

- <50 0% 

31  100% 

Nilai rata-rata 73  

 

D. Analsis Penelitian 

Pembelajaran siklus ke dua difokuskan agar siswa dapat memahami 

kandungan ayat-ayat al-qur‟an dan hadits tentang makanan halal dan baik.Kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif pada siklus kedua 

dapat dikatakan berjalan secara optimal. Kenyataan ini terlihat dari aktivitas siswa 

yang lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. 

Secara keseluruhan aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

pada siklus kedua ini benar-benar telah terlihat secara utuh.Indikator yang dijadikan 

sebagai variable aktivitas siswa dalam pembelajaran dapat lebih berkembang 

dibandingkan dengan siklus I. Sedangkan dari hasil tes yang dilaksanakan pada akhir 

pembelajaran siklus kedua, ternyata telah mencapai standar yang telah 
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 Nilai diolah dari dokumen daftar nilai siswa mata pelajaran Al-qur‟an Al hadits, Februari 2012 
57

 Nilai diolah dari dokumen daftar nilai siswa mata pelajaran Al-qur‟an Al hadits, Februari 2012 



94 

 

ditetapkan.Dari31 siswa diperoleh hasil 3 siswa (10%) yang mendapatkan nilai 90 ada 

9 ada siswa (29%) mendapatkan nilai 80 ada 12 siswa (38,7%) mendapatkan nilai 70 

ada 7 siswa  . Sedangkan ada 7 siswa yang mendapatkan nilai di bawah nilai 70.( 

22,3%) 

Berdasarkan hasil tersebut ditetapkan bahwa terdapat peningkatan siswa yang 

memperoleh nilai  diatas 70  sebesar 39% dibandingkan sebelum diberi perlakuan. 

Peningkatan tersebut termasuk cukup tinggi untuk perolehan nilai siswa.Dengan 

demikian terdapat 77 siswa yang memperoleh nilai diatas nilai 60.Dari kenyataan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran dengan menggunakan 

pembelajaran kooperatif pada siklus kedua ini telah tercapai dengan baik dan telah 

mencapai standar minimal yang telah ditetapkan yaitu 75% siswa harus memperoleh 

nilai di atas nilai 60. 

 

E. Pembahasan  Siklus II 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran pada siklus II, 

dapat dikatakan bahwa pada setiap awal pembelajaran guru selalu berusaha menarik 

perhatian siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan melakukan apersepsi.Selama 

kegiatan pembelajaran, guru dapat mengembangkan pembelajaran secara lebih kondusip 

dibandingkan siklus sebelumnya. Hal ini terlihat pada setiap kegiatan inti pembelajaran 

yang dilaksanakan, guru dapat mengelola kelas dengan lebih baik.Setelah guru 

memberikan tugas kepada masing-masing siswa dalam kelompok, secara bergiliran 

kelompok diamati dan diberikan bimbingan untuk menyelesaikan tugas yang 

diberikan.Selanjutnya pada kegiatan penutup pembelajaran, guru selalu merangkum 

materi pelajaran yang telah didiskusikan oleh siswa dengan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk melakukan tanya jawab. 
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Pada pelaksanaan siklus kedua, melalui tugas yang diberikan secara berulang-

ulang, siswa mampu terlibat secara aktif dan dapat menguasai materi dengan lebih 

baik.Situasi pembelajaran siklus kedua, terlihat aktivitas siswa dalam pembelajaran lebih 

berpartisipasi sehigga mempengaruhi hasil tes formatif dan mencapai standar yang telah 

ditetapkan. 

Hasil pengamatan menunjukkan suasana pembelajaran siklus dua lebih terfokus 

pada upaya siswa untuk menggali sendiri yang menjadi tugasindividu. Selama pelajaran 

berlangsung, suasana diaktifkan dengan Tanya jawab antara siswa dalam kelompok dan 

antara siswa dengan kelompok lain. Di samping itu pada kegiatan penutup, suanan lebih 

diaktifkan dengan Tanya jawab antara siswa dengan guru. 

Hasil observasi mengenai aktivitas siswa, terlihat siswa aktif dan serius mengikuti 

pelajaran dan aktif bertanya serta mendorong anggota kelompok untuk dapat 

menyelesaikan dan menguasai materi dengan baik.Analisa dan refleksi siklus II, 

tampaknya indicator keberhasilan siswa sudah terpenuhi dari seluruh indicator yang 

diajukan.Artinya bahwa selama pembelajaran keterampilan kooperatif sudah muncul 

secara utuh.Dan pembelajaran siklus II, berlangsung sesuai rencana yang telah 

ditetapkan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan secara terbyuka dengan beberapa 

siswa pada akhir siklus kedua adalah bahwa siswa setuju dengan medel pembelajaran 

kooperatif. Alasannya siswa dapat memahami materi pelajaran dengan lebih mudah 

melalui kerjasama dan tidak terlalu tegang dalam mengikuti pelajaran. 

Dari hasil analisis dan refleksi terhadap setiap siklus bahwa untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran yang dilihat dari segi aktivitas siswa dalam mengikuti 

pembelajaran dan hasil belajar yang lebih baik perlu didukung oleh beberapa aspek 
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diantaranya pemilihan metode pembelajaran yang tepat serta kesungguhan guru dalam 

menerapkannya. 

Berdasarkan penelitian tersebut, dari hasil yang diperoleh dalam pelaksanaan usaha 

peningkatan kualitas pembelajaran mata pelajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits siswa kelas 

XII.A MAN 1 kulon Progo dengan model kooperatif yang dilaksanakan dengan tepat 

dapat meningkatkan aktivitas serta prestasi belajar siswa dan dapat terciptanya iklim 

belajar yang lebih menyenangkan bagi siswa dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1) Segi proses 

Hasil pemantauan secara kolaboratif antara peneliti dengan kepala sekolah dari 

berbagai kegiatan siswa dan guru dalam proses pembelajaran dapat dinyatakan bahwa : 

sebelum diberikan perlakuan, proses pembelajaran lebih dodominasi oleh guru dengan 

metode ceramah dan diskusi kelas. 

 Kadar keaktifan guru dalam melaksanakan pembelajaran terfokus pada 

kegiatan menyampaikan materi pelajaran. Variabel keaktifan guru seperti pemberian 

kesempatan kepada siswa untuk melakukan berbagai kegiatan dalam pembelajaran, 

memotivasi siswa untuk lebih aktif, dorongan untuk berinteraksi antara siswa dengan 

guru dan siswa dengan siswa  minim sekali.  

 Dari pengamatan secara kolaboratif peneliti, guru dan kepala sekolah dapat 

dinyatakan bahwa setelah diberikan perlakuan siswa sangat antusias mengikuti 

pembelajaran. Siswa terlihat lebih aktif terutama pada pelaksanaan siklus ke dua. 

Keaktifan siswa dilihat dari kegiatan mendengarkan, komitmen terhadap tugas, 

mengambil bagian dalam berbagai tugas, mendorong partisipasi, menghargai 

kontribusi, menerima tanggung jawab, bertanya pada guru atau teman dan mengatasi 

gangguan. Seluruh variable aktivitas tersebut sebegai indikator keterampilan 
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kooperatif muncul setelah penerapan pembelajaran kooperatif dengan tiga teknik 

jigsaw, group to group dan peer lesson.  

Hasil observasi mengenai aktivitas siswa terlihat lebih aktif dan serius 

mengikuti pelajaran dan aktif bertanya serta mendorong siswa lainnya untuk dapat 

berpartisipasi dalam menyelesaikan dan menguasasi materi pelajaran dengan baik. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut, maka kegiatan pembelajaran dapat dinyatakan 

berhasil dan berkualitas yaitu kondisi pembelajaran setelah perlakuan ternyata siswa 

lebih aktif mengikuti pembelajaran dibandingkan sebelum dilakukan tindakan.  

2) Kondisi Pembelajaran 

 Dilihat dari iklim belajar dalam kelas, sebelum dilaksanakan perlakuan 

dengan menerapkan pembelajaran kooperatif, kondisi pembelajaran terkesan 

monoton. Kenyataan ini terlihat dari keaktifan siswa yang hanya sebagai pendengar 

yang pasif.  

Di samping itu, guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan kemampuan dalam memecahkan masalah. Guru cenderung 

memberikan materi untuk dihafalkan. Sebagian besar kegiatan pembelajaran dikuasai 

oleh guru tanpa memperhatikan perbedaan kemampuan individu dalam menguasai 

materi pelajaran. Kondisi seperti ini sangat merugikan siswa karena siswa tidak dapat 

mengembangkan kemampuan berfikirnya dalam belajar dan siswa masih dijadikan 

sebagai obyek dalam pembelajaran.  

Dengan menerapkan pembelajaran kooperatif, iklim belajar dalam kelas justru 

dapat dikatakan lebih baik. Kenyataan ini terlihat dari antusiasnya siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. Siswa terlihat lebih bergairah dan lebih aktif dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Kondisi pembelajaran terskesan lebih 

menarik karena siswa bukan lagi sebagai obyek tetapi lebih sebagai subyek dalam 
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pembelajaran. Peran guru justru sebagai fasilitator dalam membimbing kerjasama 

siswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Selama proses pembelajaran 

kooperatif dilaksanakan, kondisi pembelajaran diwarnai oleh aktivitas siswa dalam 

melaksanakan diskusi dengan sesame teman dan guru berkaitan dengan tugas yang 

diberikan. Kondisi seperti ini justru sangat menarik perhatian siswa, dan kenyataan 

ini terlihat dari keseriusan dan kehadiran siswa dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

3) Hasil Pembelajaran 

Pembelajaran dikatakan berkualitas jika sekurang-kurangnya (75%) siswa 

memperoleh nilai diatas nilai 60, berdasarkan hasil pre-tes diperoleh 2 siswa (6%) 

memperoleh nilai 80 dan 3 siswa (10%) memperoleh nilai 70 siswa (16%) 

memperoleh nilai 60  dan sisanya memperoleh nilai di bawah nilai 60 dengan nilai 

rata-rata sebasar 46.  

Setelah menerapkan pembelajaran kooperatif indikator keberhasilan 

pembelajaran baru dapat tercapai setelah perlakuan pembelajaran dilaksanakan pada 

siklus II. Dari hasil yang diberikan pada akhir siklus II, dari 31 siswa diperoleh hasil 

3 siswa (10%) yang mendapatkan nilai 90 siswa (29%) mendapatkan nilai 80, 12 

siswa (38,7%) mendapatkan nilai 70 dan 7 siswa (7%) mendapatkan nilai 60. Dari 

hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 77,7% siswa yang mendapatkan nilai 

di atas nilai 60. 

 Dengan demikian indikator pembelajaran yang berkualitas dilihat dari segi hasil 

telah memenuhi standar minimal yang telah ditetapkan yaitu 75% siswa memperoleh 

nilai diatas nilai 60. 
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Dari uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa setelah pembelajaran 

kooperatif diterapkan, hasil belajar siswa mencapai standar minimal yang telah 

ditetapkan yaitu sekurang-kurangnya 75% siswa memperoleh nilai diatas nilai 60.
58
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang diperoleh, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Upaya meningkatkan pembelajaran Al-Qur‟an Al Hadits dengan pembelajaran 

kooperatif di mana siswa menjadi subjek dalam pembelajaran, guru berfungsi 

sebagai fasilitator dan memonitor aktivitas kerja siswa sehingga kelas lebih 

kondusif. 

2. Faktor pendukung di antaranya optimalisasi fasilitas, sarana pra sarana yang sudah 

tersedia adapun faktor penghambat di antaranya suasana kelas yang pasif karena 

pembelajaran kurang menarik  dan dengan pembelajaran kooperatif  maka  siswa 

terlibat langsung, termotivasi mengikuti bimbingan guru dan susana belajar 

menyenangkan. 

3. Meningkatnya motivasi dalam pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran Al-

Qur;an dan Al-Hadits yang dibuktikan  dengan hasil belajar yaitu nilai terbaik  

(90)   meningkat  19  %, dan nilai baik (80) meningkat 28 %. 

 

B. Saran-saran 

Dari kesimpulan hasil penelitian di atas dan sesuai dengan maksud penelitian ini 

dilaksanakan, peneliti memberikan beberapa saran kepada guru, kepala sekolah dan 

peneliti sebagai berikut : 
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1. Guru mata pelajaran Al-Qur‟an dan Al-Hadits dapat mempelajari pedoman 

pelaksanaan pembelajaran kooperatif dan berlatih menerapkannya dengan baik. 

Guru hendaknya yakin bahwa melalui pembelajaran kooperatif yang baik, siswa 

akan lebih berhasil dalam menguasai materi pelajaran dan lebih kreatif dalam 

menuangkan gagasan dalam berpikir. 

2. Kepala Sekolah hendaknya membina dan bekerja sama dengan guru dalam 

mengajar melalui pendekatan kooperatif kolaboratif sehingga permasalahan 

pembelajaran yang dialami di kelas dapat teratasi. 

3. Bagi peneliti pendidikan hendaknya dapat melaksanakan penelitian serupa pada 

populasi lain yang lebih luas dan penelitian mengenai proses pembelajaran pada 

bidang studi yang lain untuk memperoleh lebih mantap dan menyeluruh. 

4. Bagi pengambil kebijakan baik kepala sekolah maupun dinas pendidikan, hasil 

penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam upaya pembinaan guru dan calon 

guru untuk menjadi guru yang tepat dan berkualitas dimasa yang akan datang. 
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C. Pedoman Dokumentasi ,

1. Rekapitulasi jumlah guru, karyawan serta siswa

2. Buku laporan Pendidikan kelas

3. Buku catatan kegiatan sekolah

4. Struktur Organisasi Tata tertib sekolah

5. Kurikulum

6. Dokumentasi yang ada hubungannya dengan penelitian yang dilaksanakan

























































































Siswa kelas XII A tengah menyalin ayat al qur’an 

 

 

 

 

   Berdiskusi kelompok 

 

 

 



 

 

Salah satu wakil kelompok menyampaikan hasil tugas kelompok 

 

 

Bersama sama melafalkan ayat al qur’an 

 

 

  

 

 

 



 

Bekerja secara kelompok 

 

 

Pertanyaan dari siswa siswi usai tugas kelompok 

 

 

 

 

 

 



 

Mencari dan menyalin ayat atau hadits yang sesuai materi pelajaran 
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